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ABSTRAK

Globalisasi menjadi bagian tidak terpisahkan dari berkembangnya industri film
Amerika Serikat. Dikenal dengan metonimia Hollywood, fenomena budaya
populer yang diciptakan oleh Amerika tersebut kini tidak hanya menjadi sarana
hiburan semata. Perkembangan industri mereka bukan saja melampaui layar kaca,
melainkan juga menegasikan batas waktu dan negara. Kemudahan dan kebebasan
akses terhadap film-film rilisan Hollywood dewasa ini membuat norma baru yang
dibawanya terdistribusi secara lebih luas, termasuk untuk yang tabu sekalipun.
Representasi LGBTQ atau queer dalam film Hollywood adalah salah satunya.
Peningkatan kemunculannya dalam beberapa tahun terakhir tidak saja membawa
pesan inklusivitas, melainkan juga memenuhi kebutuhan segmentasi pasar tertentu.
Mengingat operasinya yang berada pada ranah transnasional, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan teori sistem global sebagai cara untuk memahami
fenomena tersebut. Teori yang bertolak dari praktik transnasnional ini melahirkan
konseptualisasi empat fraksi — korporat, negara, teknis, konsumeris — untuk
memetakan aktor-aktor dibalik berkembangnya representasi queer pada sinema.
Penelitian ini mengadopsi kerangka berpikir Leslei Sklair terhadap Kelas Kapitalis
Transnasional dalam memandang sebuah fenomena yang berkaitan dengan industri
dan nilai tertentu. pengaplikasian teori tersebut membuat representasi queer pada
film Hollywood memungkinkan untuk dipahami dalam studi globalisasi melalui
sudut pandang globalisasi kapitalis.

Kata Kunci: LGBTQ, Hollywood, Globalisasi Kapitalis, Kelas Kapitalis
Transnasional, Praktik Transnasional, Teori Sistem Global

ABSTRACT

Globalization is an inseparable part of the development of the United States film
industry. Known by the metonymy of Hollywood, this American-created popular
culture phenomenon is now not only a means of entertainment. The development
of their industry not only goes beyond the small screen, but also eliminates the
boundaries of time and country. The ease and freedom of access to Hollywood films
today makes the new norms they bring increasingly widespread, including taboo
ones. LGBTQ or queer representation in Hollywood films is one of them. Its
increasing emergence in recent years not only carries a message of inclusivity but
also meets the needs of certain market segmentations. Considering that its
operations are in the transnational realm, this research uses a global systems theory
approach as a way to understand this phenomenon. This theory, which originates
from transnational practice, gives rise to the conceptualization of four factions —
corporate, state, technical, consumerist — to map the actors behind the development
of queer representation in cinema. This research adopts Leslei Sklair's theoretical
framework regarding the Transnational Capitalist Class in looking at a phenomenon
related to certain industries and values. The application of this theory allows queer
representation in Hollywood films to be understood in globalization studies from
the perspective of capitalist globalization.

Keywords: LGBTQ, Hollywood, Capitalist Globalization, Transnational Capitalist
Class, Transnational Practice, Global Systems Theory

viii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“Queerness is now global. Whether in advertising, film,
performance art, the Internet, or the political discourses of human rights in
emerging democracies, images of queer sexualities and cultures now circulate

around the globe” (Arnaldo Cruz-Malavé and Martin F. Manalansan 1V, 2002).

Industri film sebagai bagian dari budaya populer telah berevolusi dari sarana
hiburan menjadi instrumen pembawa pesan yang efektif. Bagi Amerika Serikat
khususnya, bentuk kekuatan ini memberikan bukti akan pentingnya budaya populer
dalam konstruksi citra luar negeri mereka. Hampir seluruh penduduk di dunia telah
mengakses produk ini sebagai konsumen terhadap simbol universal yang
dibawanya. Elevasi mereka ke ranah diplomasi dan geopolitik internasional yang
kompleks tidak dapat dipungkiri menjadi sangat menarik (Fraser 2008, 172).
Perkembangan teknologi abad ke-21 juga semakin memperkuat pengaruh budaya
populer, khususnya film-film Hollywood sebagai medium penyampai pesan-pesan
tertentu. Sebut saja media penjaliran/siara alir daring (kata ini penulis terjemahkan
dari online streaming media) seperti Netflix, Disney+, Apple TV+, hingga Prime
Video yang membuat konsumen global tidak lagi harus datang ke teater bioskop
untuk menyaksikan film. Kemudahan ini mendukung relevansi film dengan

jangkauan audiensinya yang tanpa batas.



Melanjutkan pengaruh dari perkembangan teknologi dan globalisasi,
penonton film abad ini dimungkinkan untuk melakukan apa yang disebut dengan
‘percakapan pasca-sinema’. Dampak dan pengaruh sebuah film tidak hanya
berhenti ketika film berakhir, melainkan penonton membawa percakapan pasca-
sinema ke dalam lingkungan daringnya, untuk jangka waktu yang berkelanjutan
dan lebih mendalam (Atkinson 2014, 101). Elena del Rio menggambarkan
fenomena ini dengan membuat analogi sinema sebagai sebuah tubuh yang tidak
pernah berhenti ketika mati, melainkan menyatu dengan aspek lain dan membentuk

sesuatu yang baru. Lebih lanjut del Rio mencatat:

Ibarat tubuh kedaluwarsa yang menyatu dengan tanah lalu membentuk molekul
baru dan organisme hidup, ‘tubuh’ sinema terus menyatu dengan teknologi
gambar/suara lain dalam proses komposisi/dekomposisi yang menghasilkan
gambar dengan kecepatan dan intensitas distribusi yang sama sekali baru.
Sinema tidak menguap menjadi ketiadaan, namun berubah menjadi suatu wujud
yang tidak memiliki titik asal atau penyelesaian. (del Rio 2016, 879)

Analogi dekomposisi del Rio menunjukkan bahwa globalisasi menjadikan
film/sinema tidak lagi menjadi ‘hanya’ sekadar gambar bergerak di dalam layar.
Globalisasi dan modernisasi mampu menciptakan apa yang kemudian disebut
dengan lingkaran publik, tempat di mana tubuh sinema mengalami proses
dekomposisinya menjadi sesuatu yang baru. Dewasa ini, pada akhirnya, informasi,
opini, fakta, dan wawasan meningkat pesat berkat format mikro-narasi seperti
tweet, mikro-blog, pembaruan status, pesan teks, atau film mikro (Mayer 2016,

624).

Lingkaran publik menjadi tempat untuk tumbuh suburnya beragam tren

baru, baik yang telah menjadi diskursus arus utama maupun norma yang sama



sekali baru. Percakapan publik mengenai sinema tampaknya juga tidak luput dalam
penyuburan penerimaan queer dalam komunitas sosial. Queer sebagai norma baru
yang terminologinya kemudian digunakan untuk memayungi subjektivitas queer,
yakni subjektivitas yang tidak menandakan salah satu jenis kelamin, gender,
dan/atau seksualitas atau lainnya; semua itu adalah subjektivitas yang menandakan
sebagai (juga) lebih dari satu jenis kelamin, gender, dan/atau seksualitas, seringkali
pada waktu yang bersamaan (Weber 2016, 3). Queer atau queerness menjadi isu
yang merebak dalam diskusi sinema sejak kemunculannya baik secara eksplisit

maupun tersirat menuai beragam kontroversi.

Dalam dua dekade terakhir, film-film produksi Amerika mengalami
peningkatan pada kemunculan tokoh-tokoh dengan latar belakang Lesbian, Gay,
Biseksual, Transgender, dan Queer (LGBTQ), baik sebagai tokoh utama maupun
pendukung. Tidak hanya melalui filmnya, jenis-jenis media baru yang bergerak
pada lingkaran perfilman juga mengupayakan hal yang sama. Yakni mengangkat
isu LGBTQ ke permukaan. Sebut saja Internet Movie Database (IMDB), sebuah
basis data informasi daring yang berkaitan dengan film dan produk budaya populer
lainnya merilis daftar ‘Film & serial bertema gay yang paling dinantikan tahun
2022’ (IMDb 2021) atau laman Rotten Tomatoes yang memberikan rekomendasi
‘30 Film LGBTQ Terbaik di Netflix Saat Ini’ bertepatan dengan perayaan pride
month tahun ini yang diperingati setiap bulan Juni di seluruh dunia (Rottentomatoes

2024).

Kemunculan queer — dalam penelitian ini penulis secara bergantian

menggunakan terminologi queer dan LGBTQ sebagai rangkuman untuk LGBT,



LGBTQ, atau LGBTIQ yang mengacu pada gerakan politik, teori sosial, dan atribut
yang diidentifikasi sebagai LGBTIQ atau kombinasi dari penanda identitas tersebut
— dalam produk industri film Hollywood tidak dapat dimaknai sesederhana
‘memberikan variasi baru’ dalam proses pembuatan film. Merujuk pada catatan
Manuela Lavinas Picq dan Markus Thiel dalam buku Sexualities in World Politics:
How LGBTQ claims shape International Relations, Perspektif queer tidak lagi
hanya merupakan bagian integral dari politik dunia namun juga dapat
mempengaruhi pembuatan teori Hubungan Internasional (HI). Politik LGBTQ
secara bersamaan mendapatkan perhatian internasional dalam satu dekade lalu,
untuk kemudian mencapai perubahan kebijakan yang signifikan serta memicu

perlawanan budaya dan penolakan kebijakan (Picq and Thiel 2015, 3).

Globalisasi, oleh karenanya, dalam fenomena kemunculan dan penyebaran
queer pada film tidak dapat dipungkiri memiliki peranan yang signifikan. Tidak
hanya melandasi alasan mengapa norma baru — dalam hal ini queer — yang bahkan
mungkin saja bertentangan dengan beberapa negara-negara di dunia dapat diterima
dan disebarkan secara massif, globalisasi juga berkontribusi dalam menjelaskan
mengapa queer dalam film Hollywood akan terus dipertahankan dan memiliki masa
depan yang panjang. Globalisasi kapitalis, salah satu model yang diperkenalkan
Leslie Sklair ketika mendekonstruksi globalisasi sebagai konsep dalam ilmu sosial,
bersisian dengan globalisasi generik dan globalisasi alternatif (Sklair 2016) penulis
anggap memadai untuk menjelaskan fenomena ini melalui sudut pandang teori

sistem global.



Upaya diskusi dan memahami fenomena kemunculan LGBTQ dan
membaca arah selanjutnya dari pembahasan ini juga berangkat dari kecemasan dan
kekhawatiran kolektif sejumlah pemirsa film dan serial televisi. Hal ini dirangkum
dari panel diskusi daring dalam laman Quora, yang membuat berbagai ujaran
kecemasan dan protes terhadap banyaknya representasi LGBTQ yang muncul
dewasa ini. Beberapa pengguna seperti Bob Randall dan James Parnis menyatakan
bahwa ia tidak masalah dengan jumlah homoseksual di AS yang mencapai angka
2%, jika representasinya pun masih dalam angka sama besar pada film dan serial
televisi. Namun kenyataannya, hampir disetiap show film dan televisi besar
terdapat representasi LGBTQ yang jumlahnya melampui angka yang terdapat di
dunia nyata pada keadaan sebenarnya (Quora, n.d.). selain itu, bentuk Upaya
memahami fenomena representasi queer dalam film Hollywood juga berangkat dari
subjektivitas penulis akan kekhawatiran serupa dengan yang telah dipaparkan di
atas. Secara alami, penelitian kualitatif ini dapat dikatakan cukup subjektif, sesuai
dengan ketentuan bahwa riset kualitatif yang subjektif tetap harus objektif dalam
proses pengumpulan data dan informasi (SDIVIT25 2023). Sehingga secara singkat
dapat dipahami bahwa hasil laporan ini adalah untuk menerangkan sumber
kekhawatiran subjektif penulis terhadap representasi queer dengan tetap mencoba
selalu objektif ketika menyajikan informasi. Penggunaan teori sistem global dalam
konsep globalisasi kapitalis adalah upaya untuk membatu menjelaskan fenomena

tersebut.

Popularitas globalisasi yang semakin berkembang sebagai motif ilmu-ilmu
sosial dan humaniora terus berlanjut dengan tingkat elevasi yang menarik.

Globalisasi dalam pengertian umum perlu dibedakan dari ‘yang dominan’ yaitu
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globalisasi kapitalis, dan kedua hal ini harus dihadapkan pada teori dan penelitian
jika kita ingin memahami dunia kontemporer, dan khususnya, prospek bentuk-
bentuk globalisasi alternatif (Sklair 1999b). Globalisasi milik Sklair menggunakan
teori sistem global untuk menjelaskan aspek globalisasi kapitalis pada fenomena
sosial. Sementara itu, Teori sistem global mendasarkan analisisnya pada praktik
transnasional yang terjadi lintas batas negara dan tidak berasal dari aktor atau
lembaga negara (Sklair 2006). Lebih lanjut Sklair menjelaskan tentang teori sistem

global:

Praktik Transnasional (PTN) — diterjemahkan dari Transnational Practice
(TNC) — beroperasi di tiga bidang: ekonomi, biasanya di bentuk kelembagaan
perusahaan transnasional; politik, melalui kelas kapitalis transnasional; dan
budaya, melalui ideologi konsumerisme. Kelas Kapitalis Transnasional (KKT)
— diterjemahkan dari Transnational Capitalist Class (TCC) — mengedepankan
budaya-ideologi konsumerisme sebagai jalan menuju kebahagiaan dalam sistem
global kapitalis dan menegasikan alternatif apa pun yang akan mengancam
kekuatan kelas kapitalis (Sklair 2016).

Leslie Sklair memperluas penerapan konsep globalisasi kapitalis dan teori
sistem globalnya dalam berbagai penelitian lanjutan. Seperti pengaplikasiannya
pada fenomena industri tembakau dalam tulisannya The Transnational Capitalist
Class and Global Capitalism: The Case of the Tobacco Industry, dalam Political
Power and Social Theory (1998), pengembangan konsep KKT dalam jurnal Third
World Quarterly berjudul Globalization and Transnational Class Relations: Some
Problems of Conceptualisation (2000), serta penelitiannya terhadap hubungan

antara KKT dan arsitektur kontemporer di negara global pada jurnalnya The



Transnational Capitalist Class and Contemporary Architecture in Globalizing

Cities (2005).

Sejumlah penelitian Sklair tersebut membantu akademisi Hubungan
Internasional dalam melihat motif globalisasi kapitalis pada fenomena
transnasional. Praktik Transnasional menurutnya bergerak pada tiga bidang;
ekonomi, politik, serta kultural-ideologi. Ketiga bidang ini yang kemudian disebut
Sklair sebagai ‘sistem global’ (Sklair 1999a). la menggunakan konseptualisasi
terhadap empat frakasi dalam melihat KKT dan praktik transnasionalnya. Keempat
fraksi tersebut adalah: (i) Eksekutif Transnasional Kapitalis beserta afiliasi
lokalnya; (ii) birokrasi negara yang mengglobal; (iii) politisi dan profesional yang

mengglobal; (iv) elit konsumeris (pedagang dan media).

Beberapa penelitian mengaitkan konsep kapitalisme dan representasi
LGBTQ pada komunitas sosial. Seperti yang dikemukakan oleh David M. Skover
dan Kellye Y. Testy dalam LesBiGay Identitiy as Commodity (2002) yang
menjelaskan identitas LGBT yang dikomodifikasikan untuk tujuan kapitalis. Selain
itu, penelitian mengenai representasi LGBT pada film juga dikemukakan oleh
Anzilna Mubaroka dan Vinita Susanti (2021), diskusi kontemporer ini mengkaji
representasi dan persepsi identitas seksual dengan studi kasus serial televisi
Thailand. Penelitian mengenai komodifikasi queer juga dilakukan oleh Michael J.
Yaksich (2005) dalam Consuming Queer! The Commodification of Culture and its
Effects on Social Acceptance, dengan perhatian khusus pada salah satu siaran
televisi reality show queer eye for the straight guy. Kendati demikian, narasi tentang

komodifikasi LGBT mayoritas masih terbatas pada tulisan populer seperti artikel



media massa, terutama yang berkaitan dengan industry film raksasa Hollywood.
Untuk itu, penulis akan mengaplikasikan konseptualisasi empat fraksi dalam teori
sistem global Sklair pada fenomena representasi queer pada film Hollywood, untuk

melihatnya melalui sudut pandang globalisasi kapitalis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, penulis akan menganalisis konten dan atribut
queer pada film-film Hollywood yang dilandasi motif kapitalisme. Rumusan
masalah studi ini adalah Bagaimana konseptualisasi kelas kapitalis
transnasional menjelaskan representasi queer melalui industri film Amerika

Serikat?

1.3 Tujuan Penelitian

Riset ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mendiskusikan fenomena representasi queer pada film Hollywood
yang dirilis selama kurun waktu 2015-2023 melalui pandangan studi

globalisasi kapitalis.

2. Mengetahui konseptualisasi empat fraksi kelas kapitalis transnasional

(KKT) dalam studi kasus representasi queer pada film Hollywood



3. Analisis peran globalisasi kapitalis berdasarkan konseptualisasi empat
fraksi KKT dalam teori sistem global pada representasi queer melalui

film.

1.4  Cakupan penelitian

Dalam studi ini, penulis akan menganalisis beberapa judul film Hollywood
yang dipasarkan secara global dalam kurun waktu 2015-2023. Periode ini dipilih
mengingat tahun 2015 dianggap sebagai banner year bagi komunitas LGBTQ di
Amerika Serikat dengan berbagai penanda, seperti diperbolehkannya seorang
transgender menjadi anggota militer serta hak menikah bagi semua jenis orientasi
seksual (Stafford 2015). Jendela waktu ini juga menjadi titik tolak Disney sebagai
raksasa media Amerika Serikat untuk merepresentasikan LGBTQ secara eksplisit
setelah mendapatkan seruan dari penggemarnya (Iftikhar 2023). Selain itu, setiap
tahun setidaknya terdapat satu judul film yang mendapatkan penilaian cukup tinggi
— rata-rata judul film mendapatkan angkat 7/10 — pada situs informasi film Internet
Movie Database (IMDb) yang secara khusus memuat tema LGBTQ pada ceritanya
seperti The Danish Girl (2015) Call Me By Your Name (2017), Bohemian Raphsody
(2018), serta Love, Simon (2018) (IMDb, 2023). Penulis juga memuat film atau
serial yang disebut sebagai film queer-inklusif, di mana pada film jenis ini tidak
secara langsung menceritakan tema queer namun memunculkan setidaknya satu
tokoh dengan orientasi seksual queer seperti Eternals (2021), Fantastic Beast: The

Secret of Dumbledor (2022), serta Lightyear (2022).



1.5  Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian telah mendiskusikan topik terkait representasi dan
persepsi terhadap identitas seksual melalui budaya populer. Penelitian terbaru
dikemukakan oleh Anzila Mubaroka dan Vinita Susanti (2021) yang
mendiskusikan komodifikasi seksualitas dalam bentuk representasi yang ditemukan
pada serial televisi bergenre Boys Love Thailand. Peneliti pada jurnal ini
berargumen bahwa cerita yang mengusung tema hubungan homoromantic ini
berlindung dalam konsep representasi. Sayangnya yang banyak terjadi adalah
representasi identitas seksual ini terlalu heteronormatif. Penelitian ini
menggunakan konsep Celebrity Worship Syndrome (CWS) untuk memahami
fenomena yang terjadi pasca-sinema, serta dampaknya pada persepsi identitas
seksual di tengah komunitas penggemar (fandom). Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan, dengan menggunakan kuesioner
untuk menangkap persepsi penonton pada komunitas penggemar serial televisi

tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Grant Baldwin (2021) menjelaskan tentang
pengaruh paparan film LGBT terhadap preferensi kebijakan. Penelitian ini
berargumen bahwa kesuksesan film-film tersebut — baik secara kritik maupun
finansial — merupakan hasil dari meningkatnya penerimaan sosial terhadap
komunitas LGBT dalam satu dekade terakhir. Penelitian ini menggunakan metode
studi lapangan untuk mengetahui dampak dari meningkatnya paparan film yang
mengandung karakter LGBT pada Masyarakat negara bagian Utah terhadap

kebijakan pro-LGBT. Dengan memuat 20 judul film Hollywood yang dirilis antara

10



tahun 2015-2019, responden dari penelitian ini diminta untuk memberikan
pendapat mereka terhadap lima kebijakan pro-LGBT yang berbeda. Penelitian ini
menemukan bahwa film mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap preferensi
kebijakan pemirsanya daripada yang sering disadari oleh pemirsa itu sendiri.
Terkait kebijakan pro-LGBT, meningkat paparan terhadap film-film yang memuat
karakter LGBT yang representasikan secara signifikan meningkatkan kesadaran
seseorang akan kesediaannya untuk mendukung undang-undang yang diadvokasi

oleh LGBT dan kelompok kepentingan kesetaraan seksual.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Markus Thiel (2014) yang menyoal
perihal kurangnya literatur untuk hak-hak seksual dan politik LGBTQ dalam studi
HI. Penelitian ini merupakan kompilasi tinjauan Thiel terhadap lima judul artikel
berbeda yang masing-masing membahas seputar politik LGBT. Dalam penelitian
ini politik LGBT ditempatkan pada beberapa situasi, diantaranya homophobia, Hak
Asasi Manusia (HAM), serta advokasi politik. Peneliti menyoroti secara khusus isu
spesial dari Contemporary Politics (2009) yang dianggap menjadi referensi yang
harus ditinjau ketika ingin menguji lebih dekat dampak dari politik LGBT dalam
HI. Menurut penelitian ini, Dalam kasus politik LGBT, kedua hal ini — kemauan
dan tindakan politik — dalam bentuk undang-undang kesetaraan seksual dan

penilaian, dan aktivisme dari individu LGBTQ dan kelompok diperlukan.

Penelitian selanjutnya oleh David M. Skover & Kellye Y. Testy (2002)
mengenai identitas lesBiGay sebagai objek komodifikasi. Penelitian ini
berargumen bahwa dalam budaya populer Amerika, identitas LesBiGay dapat

dikatakan berlimpah. Namun, dalam budaya politiknya, mereka muncul secara
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tentatif. Komersial dan industri hiburan semakin mengkomodifikasi dan merayakan
identitas LesBiGay. Pengadilan dan badan legislatif umumnya mengabaikan dan
mengutuk mereka. Oleh karena itu, terdapat disonansi mendalam antara validasi
identitas LesBiGay di pasar ekonomi barang dan ide, dan penilaian di bidang hak
dan upaya hukum. Kendati tergolong lama, penelitian ini menjelaskan dengan baik
bagaimana proses komodifikasi identitas seksual di Amerika Serikat dilakukan oleh
banyak institusi, terlebih industri hiburan komersil. Selain film, periklanan serta

industry busana dan tekstil juga menjadi objek penelitian ini.

Penelitian-penelitian terkait komodifikasi queer pada industri perfilman
Amerika Serikat dapat dikatakan masih sangat minim. Termasuk juga penelitian
mengenai queer dan film Hollywood melalui sudut pandang globalisasi kapitalis.
Artikel-artikel populer terkait isu semacam ini juga masih dinarasikan sebatas opini
dan produk media massa, sehingga perlu ditinjau melalui proses yang lebih
akademis. Untuk itu, penulis akan menerapkan teori sistem global melalui
konseptualisasi kelas kapitalis transnasional dalam memahami fenomena
representasi dan figurasi LGBTQ pada film Hollywood sebagai bagian dari studi

globalisasi.

1.6  Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan teori sistem global
yang dipopulerkan oleh Leslie Sklair. Teori ini diajukannya sebagai salah satu

kerangka berpikir baru dalam studi globalisasi. Teori sistem global pada dasarnya
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berangkat dari konsep sentral sebagai unit fundamental dari analisisnya, yakni
Transnational Practice (TNC)/Praktik Transnasional (PTN). Sklair memilih
bidang ekonomi, politik, serta kultural-ideologi sebagai pilihan teoritis-analisisnya.

Lebih lanjut Sklair mencatat:

Pertanyaan yang diajukan mengenai realitas empiris adalah: bagaimana cara
terbaik untuk mengorganisasi penyelidikan kita tentang bagaimana caranya
praktik transnasional menjelaskan aspek totalitas, sistem global. Ini memerlukan
pilihan teoretis (yang benar-benar analitis), dalam hal ini pilihannya adalah
bidang ekonomi, politik dan budaya-ideologi sebagai kompleks yang paling
bermanfaat dalam totalitas realitas empiris untuk tujuan penelitian ini (Sklair
2007, 4).

Sklair menerapkan teori ini pada penelitiannya mengenai arsitektur ikonik
dan globalisasi kapitalis (2006). Dalam penelitian ini, pendekatan umum yang
digunakannya bertujuan untuk mengidentifikasi pendorong/motif kapitalis yang
sebenarnya ada pada Kelas Kapitalis Transnasional (KKT) dan mengemukakan
teori dan penelitian terhadap agen dan institusi KKT dapat membantu
menjelaskannya bagaimana bentuk-bentuk dominan kontemporer arsitektur ikonik
muncul dan bagaimana mereka melayani kepentingan para kapitalis yang
mengglobal. Teori sistem global sendiri, sebagaimana yang telah disebutkan
didasarkan pada konsep praktik transnasional, praktik yang saling bersilangan antar
batas negara tetapi tidak berasal dari lembaga atau aktor negara (meskipun mereka

memang sering terlibat).

Dalam mengintroduksi Kelas Kapitalis Transnasional (KKT), Sklair

menyatakan bahwa anggota (KKT) biasanya adalah orang-orang yang memiliki
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perspektif globalisasi serta tidak bertentangan dengan perspektif lokalisasinya
(Sklair 2005). Mereka adalah orang-orang dari banyak bagian dunia yang
beroperasi secara transnasional sebagai bagian normal dari kehidupan kerja mereka.

KKT menurutnya dapat dikonseptualisasikan ke dalam empat fraksi berikut:

1. Mereka yang memiliki dan/atau mengendalikan korporasi transnasional

besar dan afiliasi lokalnya (fraksi korporat).

2. Politisi dan birokrat yang mengglobal (fraksi negara).

3. Profesional/ahli yang mengglobal (fraksi teknis).

4. Retailer dan media (fraksi konsumeris)

Keempat fraksi tersebut adalah objek yang digunakan Sklair dalam
memahami teori sistem global melalui konsep inti praktik transnasional.
Sebagaimana ia mendiskusikan mengenai arsitektur ikonik dengan pendekatan
tersebut, teori ini dianggap memadai untuk memahami fenomena yang melibatkan
praktik transnasional dalam proses perkembangannya pada studi globalisasi. Jika
kerangka pemikiran ini diaplikasikan pada motif representasi dan figurasi LGBTQ
pada film Hollywood — Sklair juga memuat film, produksi video, serta jejaring
distribusi media hiburan dalam paparannya mengenai elit konsumeris — maka
fenomena tersebut dapat dilihat dari sudut pandang yang lebih kaya dan beragam.
Sklair juga mencatat bahwa konsep dari KKT menyiratkan adanya sebuah lingkaran
dalam sentral yang mempengaruhi pembuatan keputusan seluruh sistem, dengan
cara memberikan penyatuan terhadap kepentingan ekonomi, organisasi politik,

serta formasi kultur dan ideologi yang beragam dari keseluruhan aktor dalam
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konsep ini. Empat fraksi KKT di wilayah geografis dan sosial, regional, negara,
kota, masyarakat, serta komunitas, melakukan fungsi-fungsi yang saling
berkomplementer untuk mengintegrasikan keseluruhan sistem. Pencapaian tujuan
ini difasilitasi oleh kegiatan agen lokal dan nasional dan organisasi yang terhubung

dalam jaringan interlock global yang kompleks (Sklair 2016, 9).

1.7  Argumen Sementara

Berdasarkan pada teori sistem global dan konseptualisasi Kelas Kapitalis
Transnasional (KKT)/Transnational Capitalist Class (TCC), representasi queer
dalam film Hollywood memiliki landasan kapitalismenya tersendiri. Meskipun
digerakkan oleh keinginan kulutral-ideologi pada awalnya — penyebarkan norma
inklusivitas dan universalitas secara global dan menggalakkan kampanye anti
diskriminasi terhadap komunitas LGBT — fenomena ini juga berkembang berkat
motivasi kapitalisme. Keempat fraksi KKT; korporat, negara, teknis, serta
konsumeris, memiliki konstribusi dalam mempertahankan identias queer sebagai

instrument film-film Hollywood.

Merujuk kualifikasi Skalir untuk konseptualisasi tersebut, fraksi korporat
dalam film dan queer ialah mereka yang memiliki dan mengendalikan korporasi
transnasional mayor - dalam hal ini industri perfilman - dan afiliasi lokal mereka.
Fraksi negara transnasional adalah politisi dan birokrat pada semua level keuasaan
afministratif dan tanggung jawab, dalam komunitas, kota, negara, serta institusi
internasional dan global yang melayani kepentingan globalisasi kapitalis. Mereka

menetukan di mana film dipasarkan dan apakah film dengan queerness dapat
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dipasarkan secara komersil dengan meregulasi kebijakan tertentu yang berkaitan
dengan hak-hak asasi, terutama LGBT. Fraksi teknis meliputi pelaku sinema yang
dalam penelitian ini menyoroti aktor dan aktris yang telah mengakui identitas
queernya, sehingga baik ketika memerankan karakter queer maupun non-queer,
aktor dan aktris tersebut tetap membawa identitas queernya. Fraksi konsumeris
terdiri dari media transasional yang menyoroti fenomena representasi queer dalam
film serta pihak-pihak yang berkaitan dengan pemasaran film dalam berbagai
platform media. Keempat fraksi ini nantinya akan berada dalam lingkaran yang
saling beririsan, namun perlu membahasnya satu persatu untuk melihat kejelasan

dari irisan-irisan tersebut.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif. Metode ini didefinisikan
sebagai metode yang mengelaborasi data-data lebih jauh terhadap sebuah
fenomena. Jenis metode ini diterapkan untuk penelitian di mana tidak cukup banyak
yang diketahui tentang suatu fenomena untuk dimiliki oleh instrumen standar yang

sudah dikembangkan (atau bahkan siap dikembangkan) (M. Q. Patton 2002).

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini berada pada level makro, karena memuat aktor-aktor

yang bekerja dalam sistem dengan skala global dan bergerak melampaui batasan
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negara. Subjek yang dimaksud adalah keempat anggota fraksi Kelas Kapitalis
Transnasional dalam teori sistem global milik Skalir. Sementara objek penelitian
adalah peran keempat fraksi dalam representasi queer pada film produksi

Hollywood.

1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan studi literatur untuk memperkuat argument dari
konsep globalisasi kapitalis, teori sistem global, dan Gerakan queer. Studi literatur
ini diimplementasikan dengan analisa data dari buku, jurnal, laman berita, basis
data informasi film, serta laman resmi Pemerintah Amerika Serkat dan rumah
produksi film terkait. Sementara itu, representasi LGBT pada film dilakukan

dengan mengolah data dari berbagai sumber budaya populer.

1.8.4 Proses Penelitian

Proses penelitian akan dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
data. Data tersebut akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian

pengaruh globalisasi kapitalis terhadap representasi queer dalam film Hollywood.

1.9 Sistematika Pembahasan

BAB I: LATAR BELAKANG

Pengantar awal memuat latar belakang, pertanyaan penelitian/rumusan
masalah, tujuan, signifikansi, batasan, tinjauan literatur, serta kerangka pemikiran.
BAB II: FRAKSI KORPORAT DAN NEGARA TRANSNASIONAL

Bagian pertama dari pembahasan memuat dua fraksi yakni korporat dan

negara yang menjelaskan peranan perusahaan mayor dan negara dalam representasi
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queer melalui media film yang diproduksi oleh Amerika Serikat. Penulis memuat
beberapa contoh rumah produksi mayor Hollywood yang menampakkan dukungan
serta keterlibatan mereka dalam Gerakan LGBTQ. Bagian kedua memuat negara-
negara yang menjadi target pasar terbesar distribusi film dari Amerika Serikat dan
dipadukan dengan diskusi mengenai tingkat pemerimaan dan regulasi hukum
negara terkait terhadap komunitas LGBTQ.
BAB Ill: FRAKSI TEKNIS DAN KONSUMERIS TRANSNASIONAL

Bab ini mendiskusikan para pelaku sinema baik dari sutradara, produser,
hingga aktor dan aktris dalam beragam contoh representasi queer pada industri film.
Para pelaku sinema tersebut juga menjadi pendukung aktif Gerakan LGBTQ di luar
representasi peran mereka sebagai karakter queer dalam film. Paruh akhir bab ini
memuat keterlibatan media dan festival film dalam menyuburkan ideologi
konsumerisme terhadap produk queer dengan memaparkan contoh film-film queer-
inklusif yang ditayangkan melalui festival film, serta merangkum media-media pop
culture yang dengan konsisten menyoroti isu LGBTQ dalam film.
BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan penulis terhadap diskusi pada bab 1 hingga 3
sebagai inti dari penelitian yang dilaporkan oleh penulis.
BAB V: DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini memuat semua sumber pustaka yang digunakan penulis selama
proses penelitian dan penulisan laporan ini. semua sumber ditulis berdasarkan

urutan alfabetik.
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BAB 11

FRAKSI KORPORAT DAN NEGARA TRANSNASIONAL DALAM
REPRESENTASI QUEER PADA FILM HOLLYWOOD

2.1. Fraksi korporat transnasional

Keempat fraksi dalam Kelas Kapitalis Transnasional telah
direpresentasikan secara menyeluruh, baik secara langsung maupun tidak langsung
di antara industri perfilman raksasa Hollywood dan intervensi queer di dalamnya.
Meskipun demikian, untuk memahami tindakan keempat fraksi dalam representasi
queer dalam film Hollywood, penelitian ini meletakkan fraksi-fraksi tersebut dalam
dua bagian pembahasan yang berbeda.

Paruh pertama dalam penelitian ini memuat pembahasan mengenai fraksi
korporat dan negara dalam satu bagian yang sama mengingat kedua fraksi ini
nantinya akan lebih banyak berinteraksi antara satu sama lain dibandingkan dengan
kedua fraksi yang tersisa (teknis dan konsumeris). Irisan antara fraksi korporat dan
negara atau birokrat digambarkan Sklair melalui komponen politik Amerika
Serikat. Menurutnya, politisi dari konservatif dan partai-partai sosial demokrat
umumnya datang dan kembali ke sektor korporasi dan globalisasi birokrasi dalam
berbagai kapasitas. Di sebagian besar negara demokrasi, politisi dan pejabat terpilih
harus menanggapi kepentingan konstituen lokal mereka, namun kepentingan ini
sering kali didefinisikan dalam kaitannya dengan kepentingan perusahaan yang
menyediakan lapangan kerja dan menghasilkan keuntungan secara lokal (Sklair
2016, 499).

Dengan mengaplikasikan penjelasan Sklair mengenai fraksi korporat KKT
pada representasi queer dalam industri film, penulis memutuskan untuk memuat

rumah produksi mayor yang berada dalam naungan Hollywood — metonimia untuk
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sinema yang diproduksi oleh Amerika Serikat — yang memiliki rekam jejak
representasi queer dalam produk-produk rilisannya. Selain itu, keterlibatan
perusahaan besar non-sinema juga ditemukan baik dalam proses produksi maupun
keterlibatan materi promosi dalam film Hollywood. Beberapa di antara rumah
produksi teridentifikasi dicantumkan dalam laman resmi organisasi non-
pemerintahan yang giat melakukan advokasi untuk penyetaraan hak LGBT sebagai
penyokong finansialnya. Gay & Leshian Alliance Against Defamation (GLAAD)
sebagai contoh, menampilkan sejumlah logo rumah produksi seperti Disney, Sony
Pictures Entertainment, Paramount Pictures, Metro-Goldwyn-Mayer, Amazon
Studios, Netflix, serta Warner Brothers sebagai jajaran sponsor utama untuk
perayaan anugerah media tahunan GLAAD ke-34, sebuah ajang penganugerahan
yang disebt sebagai ‘yang paling legendaris di dunia’ di mana dalam event tersebut
GLAAD memberikan apresiasi kepada mereka yang berada di media dan telah
menunjukkan prestasi luar biasa dalam representasi komunitas LGBTQ yang adil,
akurat, dan inklusif serta isu-isu yang mempengaruhi dunia dalam beragam bentuk
media (GLAAD 2023).

Selain menjadi pendukung dalam aktivasi gerakan queer, seluruh rumah
produksi tersebut juga memiliki produk film dengan representasi queernya masing-
masing, baik yang secara langsung mengangkat tema LGBTQ maupun representasi
dalam bentuk karakter tertentu dengan latar belakang identitas seksual queer.
Pendapat ini diperkuat dengan temuan dari indeks pertanggungjawaban studio
tahunan rilisan GLAAD ke-10 yang menunjukkan 1 dari 5, atau 16 dari 77 film
yang rilis di teater pada tahun 2020 dari studi besar memuat setidaknya satu karakter

queer. Film-film queer-inklusif tersebut di antaranya Licorize Pizza (rilisan rumah
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produksi Metro-Golden-Mayer dengan pendapatan global $33.2 juta) serta Eternals
(produksi Marvels Studios dan dipasarkan oleh Walt Disney Studios Motion
Pictures dengan pendapatan global $402.1 juta dan memenangkan GLAAD Media
Awards 2022 untuk kategori Outstanding Film - Wide release) (Yurcaba 2022).
Studi lanjutan dari GLAAD juga menemukan bahwa 48 persen orang non-
LGBTQ menjadi dapat lebih menerima orang-orang gay dan lesbian setelah
beberapa tahun terakhir berkat representasi mereka pada media. Angka tersebut
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak pernah melihat
representasi LGBTQ pada media apapun. Sementara 76 persen lainnya berkata
bahwa mereka merasa nyaman dengan kemunculan karakter queer pada film seperti
Love, Simon dan reality show seperti Pose (Variety 2020). CEO dan presiden
GLAAD, Sarah Kate Ellis pada tanggapannya dalam NBC News untuk studi
tersebut menyebutkan bahwa temuan ini mengirimkan pesan yang kuat kepada
merek dagang dan media bahwa memasukkan kelompok LGBTQ dalam iklan, film,
dan TV adalah hal yang baik untuk bisnis dan dunia. Ellis sebagai representasi
organisasi advokasi media LGBTQ terbesar di dunia tersebut secara aktif
menyerukan ajakannya bagi para korporat bahwa sudah saatnya mereka
memberikan dukungan kepada komunitas LGBTQ. Menurutnya, dukungan
tersebut tidak akan memberikan reputasi negatif serta dampak keuangan apapun

bagi bisnis mereka (GLAAD 2023b). Lebih lanjut ia menyatakan:

Saya terdorong oleh perusahaan-perusahaan yang berjanji untuk
mendukung kami, tidak hanya selama Pride, tetapi sepanjang tahun. Komitmen
mereka terhadap kesetaraan harus ditiru dan dirayakan oleh semua perusahaan
karena ini adalah hal yang benar untuk dilakukan — dan baik untuk bisnis.
Penelitian baru kami menegaskan apa yang telah kami ketahui tentang nilai-nilai
negara kami: Masyarakat Amerika pada umumnya mendukung kesetaraan
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LGBTQ dan mendukung merek-merek yang memilih untuk menyertakan dan
terlibat dengan LGBTQ Amerika dan sekutu kami. Dan seiring dengan upaya
perusahaan untuk meraih kesuksesan di masa depan, mereka harus mencari
generasi konsumen dan karyawan berikutnya yang akan menjadi generasi paling
inklusif LGBTQ, dan mereka ingin membeli dan bekerja di perusahaan yang
mendukung mereka (GLAAD 2023b).

Membaca keterhubungan antara perusahaan-perusahaan tersebut dengan
lembaga advokasi LGBTQ global menjadi landasan utama dalam diskusi fraksi
korporat KKT pada penelitian ini. Dengan mengadopsi kerangka berpikir Sklair
dalam mengelaborasi fraksi ini, suatu nilai ikonik yang dibentuk oleh para anggota
fraksi (korporasi dan perusahaan besar) diperoleh dengan cara menggunakan
publikasi yang diperkuat oleh reputasi aktor tertentu. Dalam studi kasus arsitektur
ikonik pada negara mengglobal (2005), Sklair menyatakan bahwa ikonisitas sebuah
bangunan terkadang dihasilkan oleh sebuah firma yang tidak terlalu besar, tetapi
diidentifikasikan dengan seorang arsitek tertentu. Reputasi arsitek tersebut yang
akan digunakan dalam publikasi yang bahkan dapat melampaui (popularitas)
bangunan itu sendiri (Sklair 2005, 13). Sementara dalam industri film, rumah
produksi menggunakan reputasi lembaga advokasi GLAAD sebagai kekuatan
publikasinya, sehingga film-film mereka mendapatkan legitimasi terhadap muatan
queer di dalamnya. Reputasi yang dimaksud adalah bentuk-bentuk penghargaan
yang rutin diberikan oleh GLAAD pada media yang dianggap menjadi bentuk
representasi LGBTQ global yang ideal. Rumah produksi dapat menjadi pihak yang
menerima penghargaan atau menjadi sponsor utama dalam agenda penghargaan
tersebut.

Ekspansi korporat dalam meningkatkan pengaruh queer dalam sinema juga

tidak hanya berasal dari rumah produksi saja, melainkan datang dari bentuk
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korporasi non-sinema. Riot Game sebagai salah satu pengembang permainan
modern raksasa juga menjadi salah satu perusahaan yang memiliki inisiatif dengan
dampak besar bagi dukungan terhadap LGBTQ (Agugliaro 2021). Sebagai
perpanjangan dari bentuk dukungan Riot Game untuk gerakan LGBTQ, mereka
juga mengeluarkan produk sinema melalui kerja sama dengan rumah produksi
Netflix. Melalui serial berjudul Arcane: League of Legend dengan karakter Vi dan
Caitlyn — kedua Kkarakter ini muncul baik pada serial netflix maupun pada game —
sebagai representasi karakter leshian pada serial tersebut, menjadikan Riot Game
menjadi salah satu korporasi yang memiliki pengaruh terhadap representasi
LGBTQ pada sinema.

Upaya representasi queer yang dilakukan oleh Riot Games tersebut tentu
saja tidak hanya berdampak pada penonton serialnya, melainkan juga berpengaruh
langsung terhadap komunitas gamers yang memainkan produk mereka. Salah satu
laman komunitas gamers, thegamers.com menyatakan bahwa kemuculan queer
melalui Vi dan Caitlyn merupakan hal yang manis untuk dilihat. Menurut reporter
thegamers.com, hubungan mereka membantu memberi Runeterra (nama dunia fiksi
dalam serial game dan televisi League of Legend) tingkat kemanusiaan yang hanya
bisa dicapai oleh sedikit dari pihak-pihak dalam pertunjukan tersebut. Mereka
mulai diperkenalkan sebagai rival - dua wanita yang berasal dari latar belakang
yang berlawanan, pandangan mereka terhadap masyarakat secara keseluruhan
disandingkan sedemikian rupa sehingga membuat hubungan romansa mereka
begitu memuaskan untuk disaksikan (King 2021). Situasi yang diciptakan oleh Riot
Games tersebut menjadi bukti bahwa dukungan yang diberikan sebuah perusahaan

besar memungkinkan keterjangkauan queer pada sinema mampu mencapai
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komunitas di luar penonton film. Selain menjadi penyukses bagi penjualan produk-
produk Riot Games, serial netflix tersebut juga meraih nominasinya sendiri untuk
penghargaan serial animasi terbaik dari Emmy Award 2022 (Emmys 2022).
Fenomena serupa juga terjadi pada perusahaan teknologi raksasa Apple.
Sejak dinobatkan sebagai pemenang penghargaan komitmen terhadap perjuangan
hak-hak LGBTQ dan menciptakan ruang aman bagi anggota komunitas LGBTQ
oleh Gay, Leshian and Straight Education Network (GLSEN) pada 2019 (GLSEN
2019), Apple semakin memantapkan posisinya sebagai perusahaan yang ramah-
LGBTQ serta korporasi dengan dampak signifikan terhadap meningkatnya gerakan
LGBTQ (Agugliaro 2021). Sedangkan dalam industri film, Apple melalui media
penjaliran berbayar Apple TV+ bahkan memiliki laman tersendiri untuk pilihan
film-film untuk merayakan pride (Apple TV+ 2024). Meskipun secara kuantitas,
kualitas, serta diversitas dari film yang didistribusikan oleh Apple TV+ masih
dirasa belum cukup memuaskan (Ellis 2023), serta jumlah film queer yang
diproduksi secara mandiri oleh Apple TV+ (disebut juga serial original) masih
sedikit jumlahnya, Apple TV+ tetap menjadi bagian penting dalam fraksi korporat
KKT mengingat upayanya dalam menggandeng rumah produksi besar seperti A24
dalam film berjudul Causeway (2022), PolyGram Entertainment dalam film The
Velvet Underground (2021), serta Sidney Kimmel Entertainment dalam produksi
film Palmer (2021). Untuk judul serial original yang diproduksi dan dipasarkan
secara eksklusif oleh Apple TV+, terdapat judul film Come From Away (2021) yang
merupakan film musikal Amerika-Kanada. Film ini mendapatkan penerimaan
positif dari para pecinta drama musikal maupun penonton film secara umum

(Rottentomatoes 2023).
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[Dukungan\fraksi korporat tidak hanya dapat terlihat melalui tinjauan umum,
melainkan juga dapat diketahui melalui para shareholder dari Perusahaan-
perusahaan tersebut. Sebagai contoh, Apple meraih pujian dari GLAAD bukan
tanpa alasan. Pasalnya, sejumlah shareholder baik individual maupun korporasi
juga menunjukkan dukungan masing-masing terhadap LGBTQ dalam berbagai
bentuk. Penulis menggunakan table 1 untuk merangkum kepingan informasi
mengenai dukungan para shareholder Apple terhadap LGBTQ berikut ini.

Tabel 1: Shareholder Apple dan dukungan terhadap LGBTQ

Commented [HM2]: Paragraf tambahan untuk revisi butir
nomor 1

No Nama Jenis Kepemilikan Bentuk dukungan
" | Shareholder P terhadap LGBTQ
Mendukung rekannya
1 Arthur Levinson Individu 4'5.90'409 bagian Tlm C.OOk dengan .
dari saham Apple identitasnya sebagai
seorang gay
) L 3,279,898 bagian
2 Tim Cook Individu dari saham Apple Seorang gay
Vanguard Group .| 7.96% dari total Menerima penlla.lan .
3 Inc Institusi saham sempurna untuk inklusi
’ terhadap LGBTQ
Mengikuti program
o .
4 BlackRock Inc. Institusi 6.44% dari total keberagaman,
saham menggalakkan
kesetaraan dan inklusi
5 Berkshire Institusi 5.73% bagian dari Mewadahi industri yang
Hathaway Inc. total saham mendukung LGBTQ Pride

Sumber 1: Data shareholder tertinggi Apple diperoleh dari investopedia.com dipadukan dengan keterangan
dari berbagai sumber berikut; The New Yorker (2014), Vista Today (2015), Investment Week (2020), serta
Berkshire Hathaway Homerservices.

Anggota fraksi korporat KKT dalam film dan queer terakhir yang menarik
untuk dieksplorasi adalah raksasa animasi Walt Disney. Dengan ragam pro dan
kontra masyarakat global terhadap representasi queer pada produk-produk animasi
dan filmnya, Walt Disney Company penulis anggap mampu menjelaskan tidak
hanya pergerakan fraksi korporat KKT saja, melainkan juga irisannya dengan fraksi
negara (politisi dan birokrat). Hubungan Amerika Serikat dan Disney sebagai

pelopor industri hiburan dalam menyebarkan kepentingan-kepentingan negara
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memiliki sejarah panjang. Pasca perang dunia ke-2, Disney menjadi pilar dari upaya
propaganda perang Amerika, merujuk pada The National WWII Museum of New
Orleans. Beragam karakter menyandang nama besar dan menjadi representasi dari
nilai-nilai Amerika, dengan The New York Times menyebut Donal Bebek sebagai
“ambassador-at-large, a salesman of the American Way” pada 1943 (Panella
2023).

Kekuatan besar yang dimiliki Disney untuk merepresentasikan nilai dan
menyampaikan pesan Amerika menjadi persoalan global ketika Disney melibatkan
dirinya dalam penyebaran nilai queer. Citra yang telah dibangun oleh Disney
selama beberapa dekade atas kepiawaian mereka dalam menggambarkan imaginasi,
baik yang diperuntukkan untuk anak-anak maupun dewasa dalam kisah klasik
menempatkannya dalam posisi yang istimewa (Iftikhar 2023). Dalam melihat
dukungan Disney terhadap LGBTQ+, penting untuk membaca pandangan
pemimpin perusahaan raksasa ini. Bob Chapek yang memimpin Disney sejak 2020
hingga 2022 menyatakan dalam sebuah press release bahwa perusahaannya dapat
bertahan dan menjadi lebih baik berkat komunitas LGBTQ+ serta menjanjikan
dirinya untuk menjadi penyuara dari perlindungan, visibilitas, dan kesempatan yang
ia anggap layak didapatkan oleh komunitas LGBTQ+ tersebut (The Walt Disney
Company 2022).

Melanjutkan idealisme Chapek, Bob Iger selaku suksesor CEO Disney juga
menyatakan hal yang senada. Menghadapi beragam kritik yang datang, lIger
menyatakan bahwa inklusi dan penerimaan berada di antara ‘nilai inti’ dari
penceritaan perusahaannya. Pernyataan tersebut muncul setelah Disney

menghadapi kritik di bawah CEO sebelumnya atas penanganannya terhadap
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undang-undang “Don’t Say Gay” di Florida, yang melarang pengajaran tentang
orientasi seksual dan identitas gender di taman kanak-kanak hingga kelas tiga.
Dimasukkannya karakter gay dalam film animasi oleh Disney baru-baru ini juga
menuai kritik dari aktivis anti-LGBTQ (Whitten 2022).

Kedua pernyataan yang datang dari para pemimpin Disney tersebut muncul
sebagai reaksi terhadap Rancangan Undang-undang (RUU) “Don 't Say Gay” yang
diresmikan oleh House of representative negara bagian Florida. RUU tersebut
disahkan di Senat negara bagian atas keberatan bipartisan, 22-17; 8 anggota
parlemen dari Partai Republik, termasuk pemimpin salah satu organisasi
kesejahteraan anak terbesar di Florida, memberikan suara menentang RUU tersebut
di DPR Florida. Kini dokumen tersebut diserahkan kepada Gubernur Ron DeSantis,
yang telah mengindikasikan akan menandatanganinya (GLAAD 2022). Tidak
hanya menimbulkan perselisihan antara pihak Florida dengan CEO perusahaan
raksasa Disney, RUU ini juga mengundang perhatian para pemimpin perusahaan
global, dewan redaksi surat kabar besar, dan para aktor Hollywood serta
memunculkan beragam respon penolakan dan pengecaman (Lavietes 2022).

Fenomena RUU “Don’t Say gay” dari Florida dan perseteruannya dengan
banyak pihak termasuk perusahaan animasi dan film Disney menjadi salah satu
contoh situasi dinamika antara fraksi korporat dan negara/birokrat menurut
konseptualisasi KKT Sklair. ]Selain\ dinamika tersebut, pada bagian ini juga akan
dipaparkan upaya yang dilakukan oleh para produsen film Hollywood dalam
merepresentasikan LGBTQ pada produk-produk mereka. Pemaparan ini akan

dirangkum dan disajikan dalam tabel 1 yang memuat perpaduan antara biaya
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produksi setiap judul film yang digunakan sebagai referensi dalam laporan

penelitian ini dengan beberapa keterangan informasi terhadap film terkait.

Tabel 2: Biaya Produksi dan Pendapatan Global daftar referensi film dalam

penelitian
No. | Judul Film Rumah Produksi Tah'u.n Biaya Produksi Pendapatan
Perilisan Global
Working Title
1 | The Danish Girl Films, Pretty 2016 $15,000,000 | $64,191,523
Pictures, Revision
Pictures
2 Call Me By Your Frenesy Film 2018 €4,000,000 $43,368,035
Name Company
3 Bohemian Twentieth Century 2018 $52,000,000 $910,809,311
Rhapsody Fox
4 Love, Simon Fox 2000 Pictures 2018 $17,000,000 $66,719,009
5 Eternals Marvel Studios 2021 $200,000,000 | $402,064,899
Fantastic Beast:
6 The Secret of Warner Bros 2022 $200,000,000 $407,150,844
Dumbledore
7 | Lightyear Pixar Animation 2022 $200,000,000 | $226,425,420
Studios
8 | Licorize Pizza Metro-Goldwyn- | ,,; $40,000,000 | $33,274,040
Mayer
9 Arcane: League of Riot Games 2021 $90,000,000 $1,465,000,00
Legend 0
Eone
10 | Come From Away ) 2021 $1,000,000 $175,000,000
Entertainment
Marvel Studios,
Thor: Love and Disney Studios
11 Thunder Australia, Walt 2022 $250,000,000 $760,928,081
Disney Pictures
12 Barbie Warner Bros 2023 $100,000,000 i1’445'638’42
13 | Suspiria Frenesy Film 2018 $20,000,000 | $7,942,093
Company
14 | Bonesand Al Frenesy Film 2022 $16,000,000 | $15,234,907
Company
15 | Saltburn Amazon MGM 2023 $10,000,000 | $21,029,992
Studios
16 | Cruella Walt Disney 2021 $100,000,000 | $233,503,234
Pictures
17 Ammonite BBC Film 2020 £10,000,000 $1,109,287
18 Euphoria A24 2019 $165,000,000 $350,000,000
19 The Last of Us Naughty Dog 2023 $100,000,000 31’000’000'00
Everything
20 Everywhere All At A24 2022 $14,300,000 $143,411,356

Once

Sumber 2: informasi terkait film dalam tabel ini dirangkum dari situs Internet Movie Database (IMDb).
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Data tersebut memberikan gambaran bahwa mayoritas rumah produksi
besar Hollywood menghabiskan setidaknya ratusan juta dolar untuk memproduksi
sebuah film queer, sementara angka lebih besar ditemukan pada jenis film queer-
inklusif. Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Yimin Cheng dkk., film dengan
queer-inklusif meraih pendapatan lebih besar dibandingkan dengan film
konvensional (Cheng, Zhou, and Yao 2023), pendapatan yang cukup tinggi tersebut
didukung dengan biaya produksi yang juga sedemikian besarnya sehingga film-film
bertema queer tidak hanya baik secara produksi, namun juga matang secara promosi

dan pemasaran dengan modal finansial yang ada.

2.2. Fraksi negara

Sklair mendeskripsikan fraksi ini sebagai fraksi yang terdiri atas politisi dan
birokrat yang mengglobal. Mereka adalah yang bertanggung jawab pada setiap
tingkatan kekuasaan administratif dalam komunitas, kota, negara, serta institusi
global dan internasional yang melayani kepentingan kapitalis globalisasi.
Berdasarkan kualifikasi tersebut, fraksi ini dalam film dan queer juga menentukan
lingkungan sinema yang ramah terhadap queer dalam suatu negara tertentu. Fokus
pada fraksi ini menurut Skalir, terletak pada dinamika upaya yang dilakukan dalam
semua negara di dunia antara globalis yang berorientasi ke luar dengan nasionalis
yang berorientasi ke dalam. Lebih lanjut Sklair mendeskripsikan bahwa dalam
beberapa kasus, pemerintahan negara atau otoritas lokal negara tertentu dapat
membatasi atau mengundang secara khusus masuknya entri industrial transnasional
tertentu. Dengan kata lain, aktor negara yang berbeda dapat menjadi kekuatan besar

baik untuk mendukung maupun melawan globalisasi (Sklair 2016, 504).
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Birokrat yang mengglobal memenuhi fungsi tata kelola sistem kapitalis
global di tingkat lokal, nasional, antar negara bagian, dan akhirnya tingkat global
di mana masing-masing negara tidak terlibat secara langsung. Biasanya, orang-
orang ini ditemukan berurusan atau benar-benar bekerja dalam koalisi pertumbuhan
nasional, regional dan lokal yang dipimpin oleh korporasi investasi; birokrasi
nasional yang bertanggung jawab atas hubungan ekonomi eksternal (ekspor,
penanaman modal asing di kedua arah, lembaga bantuan yang digerakkan oleh
pasar), dan organisasi internasional. David Kowalewski, Thomas Leitko, dan Robin
Leonard menyebut aktor ini sebagai Revolving Door ketika menjelaskan dinamika
antara pemerintahan dan pasar ekonomi (Kowalewski, Letko, and Leonard 1991).
Perlu diingat bahwa fokus pada diskusi birokrat yang mengglobal terletak pada
usaha yang terjadi antara aktor yang berorientasi global (ke luar) dan aktor yang
berorientasi lokal (ke dalam). Upaya-upaya yang terjadi antara kedua jenis aktor
tersebut menjadi titik kunci di mana hegemoni KKT dalam praktik transnasional
dimediasikan (Sklair 2016).

Dalam diskusi mengenai film dan queer, fraksi ini berkaitan erat dengan
regulasi terhadap pemasaran produk dari industri perfilman yang mengandung
atribut kampanye LGBTQ. Lembaga sensor dan tingkat penerimaan terhadap
komunitas LGBTQ tiap negara yang beragam membuat pemasaran film Hollywood
dengan atribut queer mengalami situasi pro-kontra. Untuk memulai diskusi pada
bagian ini, penting untuk melihat terlebih dahulu data untuk pasar box office
internasional, indeks kesetaraan dan kebijakan sensor beberapa negara sebagai
pertimbangan untuk memahami peran fraksi negara pada representasi queer dalam

film Hollywood.
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Tabel 1 memuat daftar 20 negara yang menjadi pasar box office terbesar
pada tahun 2021 yang dikeluarkan oleh Motion Picture Association (MPA)
Amerika Serikat yang dipadukan dengan indeks kesetaraan (equality index), indeks
hukum (legal index), indeks opini publik (public opinion index), serta kebijakan
sensor pada isu LGBTQ pada setiap negara. Sebagaimana terlihat, setiap
pengukuran mewakili ketiga bidang yang ditetapkan Skalir untuk memahami
praktik transnasional dalam teori sistem global - ekonomi, politik, kultural-
ideologis.

Tabel 3: Peringkat Negara Berdasarkan Pendapatan Box Office

. Indeks Indeks
Perér;g);(kat Negara Pe?r:zialr?::an Kesetaraanl- HILTIEL?rI:]Sl- Opini Sensor pada
Offise 9 $US) 100/Peringkat 100 Publikl- | isu LGBTQ
Global 1-197 100
1 China $7.3 41/95 46 36 Diatur
Negara
Tanpa
2 Jepang $1.5 59/53 61 57 Sensor
. Tanpa
3 Inggris $0.8 72124 87 61 Sensor
. Tanpa
4 Prancis $0.8 77120 93 61 Sencor
5 Rusia $0.6 31/130 42 20 Hukuman
Penalti
Korea Diatur
6 Selaan $0.5 41/97 M 41 Negara
7 India $0.5 66/39 77 55 Tanpa
Sensor
8 Australia $0.5 78/16 92 64 Tanpa
Sensor
9 Jerman $0.4 79/12 95 64 Tanpa
Sensor
10 | Meksiko | $0.4 75/24 92 57 ST anpa
ensor
Tanpa
11 Spanyol $0.3 80/9 93 68 Sensor
12 Italia $0.2 64/42 68 60 Tanpa
Sensor
13 Taiwan $0.2 62/48 75 48 Tanpa
Sensor
14 Belanda $0.2 82/7 95 70 Tanpa
Sensor
Hong Tanpa
% Kong $02 ) ) ) Keterangan
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16 Brazil $0.2 80/11 99 61 Tanpa
Sensor
Hukuman
17 UEA $0.1 151171 0 29 benjara
18 Polandia $0.1 55/62 65 45 Tanpa
Sensor
19 Denmark $0.1 8713 9% 79 Tanpa
Sensor
20 Swiss $0.1 68/32 76 60 Tanpa
Sensor

Sumber 3 : Motion Picture Association (MPA), Theatrical and home/mobile entertainment market
environment (THEME) report 2021 & equaldex.com

Studi tahunan MPA tersebut menunjukkan bahwa 3 dari 5 negara teratas
untuk pasar box office tidak memberlakukan kebijakan sensor apapun untuk isu
queer dalam sinema. Hal ini berkaitan langsung dengan indeks hukum LGBT pada
data tersebut yang mengukur status hukum terkini dari 13 isu berbeda mulai dari
status hukum homoseksualitas, pernikahan sesama jenis, hak transgender,
perlindungan diskriminasi LGBT, undang-undang sensor LGBT, dan lain
sebagainya (Equaldex 2024b). Inggris dan Prancis memiliki indeks hukum untuk
kesetaraan LGBTQ yang sangat tinggi (87 untuk Inggris dan 93 untuk Prancis)
sementara Jepang berada pada angka 61. Tingginya angka indeks hukum pada
ketiga negara ini memungkinkan film-film Hollywood dengan materi queer di
dalamnya dapat dipasarkan tanpa melalui proses sensor untuk isu LGBTQ.

Pada studi arsitektur ikonik dalam negara mengglobalnya, Sklair
berpendapat bahwa sebagian besar aktor negara di balik regulasi pembangunan
mengintensikan sebuah bagunan menjadi ikon global, demi menempatkan
negaranya ‘termuat ke dalam peta’ yang dapat dimulai dari suatu kompetisi atau
pemeringkatan (Sklair 2012). Sementara itu, pada regulasi penayangan film,
negara-negara dengan indeks hukum yang memungkinkan film dengan muatan
queer dapat ditayangkan di negaranya menempatkan mereka dalam ‘peta’ negara

yang ramah terhadap LGBTQ (LGBTQ-friendly countries) (Ghosh 2022).
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Perbedaan mendasar yang terdapat pada beberapa negara yang menjadi pasar
teratas bagi film-film Hollywood sendiri menunjukkan adanya dinamika antara
aktor dengan orientasi global - mereka mampu memasarkan produk film
Hollywood dengan jumlah yang massif, dengan aktor negara yang berorientasi
lokal - mereka yang tetap melarang materi queer pada film yang ditayangkan
dengan menerapkan kebijakan sensor terntentu (umumnya pada film queer-
inklusif).

Sebagai contoh, terlebih dahulu akan didiskusikan bagaimana China dan
Rusia yang masuk ke dalam daftar top 5 box office untuk film Hollywood, namun
memiliki skor yang bahkan tidak mencapai angka 50 (46 untuk China dan 42 untuk
Rusia) untuk indeks hukumnya terhadap isu LGBT bersikap terhadap beberapa
judul film queer dan queer-inklusif. Pemerintah China sendiri telah memberlakukan
sensor terhadap film-film Hollywood sejak dirilisnya Star Wars: A New Hope pada
1977. Pemerintahan Presiden Xi Jingping kemudian memperketat pembatasan
konten sejak tahun 2015 dengan memberlakukan aturan yang melarang adegan
televisi dan film yang menampilkan seks, narkoba, ilmu sihir dan takhayul lainnya
serta “hubungan seksual atau perilaku seksual yang tidak normal,” termasuk
homoseksualitas. Sejumlah film Amerika kemudian diblokir penayangannya,
termasuk film blockbuster terbesar tahun lalu, Top Gun: Maverick. Marvel berhasil
menghindari pembatasan konten melalui perilisan Spider-Man: Far From Home
pada tahun 2019. Namun Tiongkok kemudian melarang perilisan setiap film
Marvel berikutnya mulai dari Black Widow, yang dirilis pada bulan Juni 2021,
hingga Thor: Love and Thunder tahun 2022, termasuk Eternals dan Dr. Strange in

the Multiverse of Madness (Washburn 2023).

33



Pemerintah  China seringkali tidak memberikan kejelasan atas
pemberlakuan sensor terhadap film-film tersebut. Bahkan film yang dijadwalkan
untuk dirilis di China bisa saja dilarang di negara tersebut atau disensor secara ketat
karena berbagai alasan yang ganjil, mulai dari menampilkan terlalu banyak zombie,
atau bahkan kemunculan Winnie the Pooh (Ross 2023). Keambiguan sensor dalam
kasus China tersebut dapat terlihat pula pada film yang memuat unsur queer. Pada
tahun 2019, ketika film biografi Freddie Mercury Bohemian Rhapsody dirilis,
adegan gay dan kalimat yang menyebutkan kata “gay” disunting secara
keseluruhan. Namun terdapat pengecualian pada tahun 2015, di mana film Amerika
Imitation Game diputar di Tiongkok. Film ini berkisah tentang kisah hidup ahli
matematika dan kriptanalis Alan Turing, yang meninggal di bawah penganiayaan
Inggris karena homoseksualitasnya (Wei 2023).

Situasi yang terjadi di Rusia terlihat jauh lebih jelas. Sebuah outlet berita
berbahasa Rusia Vedomosti melaporkan bahwa peraturan baru dari Roskomnadzor
(RKN) melarang konten apa pun yang menegaskan hubungan seksual “non-
tradisional”, melarang penegasan terhadap transgender dan non-biner, dan
melarang segala upaya untuk berbicara dalam mendukung komunitas LGBTQ+
(Padgett 2023). Yang dimaksud dengan ‘“non-tradisional” oleh otoritas Rusia
adalah segala jenis aktivitas seksual antara dua pria atau dua wanita (Rescheto
2023).

Keadaan tersebut membuat film Hollywood yang memuat unsur queer tidak
dapat menembus pasar Rusia tanpa terkecuali. Dinamika antara industri film
Amerika dengan Rusia juga terlihat pada tahun 2022 berkenaan dengan konflik

yang terjadi antara Rusia dan Ukraina. Sejumlah studio film besar Hollywood
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seperti Disney, Pixar, dan Sony Pictures menarik produk-produk mereka yang
direncanakan tayang di Rusia sebagai respon terhadap konflik yang terjadi. Studio-
studio tersebut telah menikmati kesuksesan besar sejak merambah ke Rusia pada
tahun 2006. Menurut Comscore pada tahun 2021, Rusia menyumbang $601 juta di
box office, atau sekitar 2,8% dari penjualan tiket global (The Moscow times 2022).

Menariknya, terlepas dari aksi penarikan produk oleh beberapa studio
tersebut, Rusia menjadi salah satu negara yang sangat menantikan perilisan film
Barbie garapan Greta Gerwig yang dipasarkan oleh Warner Brothers Studio. Salah
satu media online bahkan menarasikan Rusia terobsesi dengan film tersebut (Shoaib
2023; Rosenberg 2023; Krebs 2023). Film Barbie yang dirilis pada tahun 2023
tersebut memindah mediakan boneka ikonik Barbie dan dunianya ke dalam sinema
live-action. Judul film ini tidak hanya fenomenal, melainkan juga mengundang
diskusi global perihal keterkaitannya dengan queer. Beberapa negara Timur Tengah
seperti Algeria, Libanon, dan Kuwait bahkan melarang film ini tayang di negaranya
karena dianggap mempromosikan homoseksual (The Jerusalem Post 2023).
Meskipun kerap dianggap sebagai penafsiran yang keliru bahwa Barbie memuat
atribut queer, berkat unsur-unsur yang ditampilkan dalam film seperti feminisme
era #MeToo, retorika girlboss, dan dukungan besar terhadap Mattel pride, serta
slogan yang dilontarkan Barbie “Kamu bisa menjadi apa pun” (E. Patton and
Sopelsa 2023), fakta bahwa seorang aktris transpuan bernama Hari nerf yang
memerankan salah satu karakter boneka Barbie (Laman 2023) serta pernyataan
langsung dari sang sutradara, Greta Gerwig bahwa Tidak mungkin ia dapat
menceritakan kisah tersebut tanpa melibatkan komunitas LGBTQ+ (Longo 2023)

mengindikasikan bahwa Barbie benar-benar memuat unsur queer.
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Kebijakan Warner Brothers sebagai pihak studio untuk menarik Barbie dari
penayangannya di Rusia tidak menghentikan para penikmat sinema di sana untuk
berusaha mendapatkan akses terhadap film tersebut. Salah satu berita rilisan
theguardian.com melalui wawancara mereka dengan seorang narasumber asal St.
Petersburg, menyatakan bahwa Barbie tetap diputar di beberapa bioskop di Rusia
meskipun dengan cara yang tidak konvensional. Paparan wawancara tersebut
mengungkapkan bahwa Barbie dipasarkan sebagai “layanan pra-tayang’ untuk film
lokal serta dipublikasikan dengan judul yang diubah. Narasumber tersebut mengaku
telah menonton Barbie dengan mayoritas jumlah penonton cukup besar dari kisaran
usia pertengahan 20-an (McCurdy 2023). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
meskipun belum dapat dipastikan Barbie akan ditayangkan di Rusia tanpa adanya
penarikan dari studio produksi — mempertimbangkan kebijakan sensornya,
kemungkinan film tersebut akan sukses di Rusia terlihat cukup menjanjikan.

Dalam menghadapi materi queer pada film Hollywood yang dipasarkan
secara global, regulasi otoritas media suatu negara tidak terlepas dari cara mereka
dalam dan menangani isu LGBTQ di negaranya. Pembebasan sensor bagi isu
LGBTQ dalam film di beberapa negara merupakan keluaran dari regulasi hak-hak
LGBTQ yang berkaitan dengan representasi mereka pada media. Sebagai contoh,
regulator media Hungaria menerbitkan panduan bagi lembaga penyiaran untuk
mengklasifikasikan film yang menggambarkan homoseksualitas atau identitas
gender ke dalam kelompok yang sama dengan film horor (Euractiv 2021). Panduan
ini berkenaan dengan penekanan materi LGBTQ pada anak di bawah umur (Rankin
2021). Mayoritas negara Eropa seperti Jerman, dan Belanda tidak menerapkan

sensor pada isu LGBTQ dalam film seiring dengan ditetapkannya hukum pada
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masing-masing negara untuk melindungi hak-hak LGBTQ, salah satunya
pernikahan sesama jenis (Kerrigan 2020; Reuters 2023; Gesley 2023; Moulson
2023). Spanyol melalui Menteri Hukumnya, Juan Carlos Campo juga memuat
inisiatif komunitas LGBTQ dalam periklanan, media dan internet, sebagai
ketentuan hak dalam hukum yang akan diberlakukan (Council of Ministers 2021).

Sementara itu, negara-negara di Asia seperti Jepang dan Korea Selatan,
pemberlakuan regulasi untuk penyetaraan hak-hak LGBTQ masih menemukan
kendala penolakan. Sebagian besar penolakan terjadi berkaitan dengan alasan
konservatif (French 2023; Lee 2023). Terlepas dari hal tersebut, Jepang tidak
menerapkan sensor untuk materi LGBTQ pada medianya (Equaldex 2024a).
Adapun negara seperti Malaysia dan Indonesia masih terus berupaya untuk
meningkatkan sensornya pada lebih banyak bentuk media baru selain film, salah
satunya TikTok. Melalui Kementerian Komunikasi dan Multimedia kedua negara,
diketahui alasan terbesar dari upaya penekanan materi LGBTQ tersebut karena
adanya dorongan dari institusi keagamaan. Namun Datuk Zahidi Zainul Abidin
selaku Deputi Kementerian Multimedia dan Komunikasi Malaysia menyatakan
bahwa pihak mereka sadar tidak dapat melakukan pengendalian konten yang
dipasarkan melalui media Over The Top (OTT) daring seperti Netflix (Rochman
2023; Bernama 2022).

Kasus-kasus tersebut memberikan gambaran yang variatif mengenai
bagaimana negara-negara melalui politisi nasionalnya meregulasi kebijakan
terhadap materi queer dalam film. Pada situasi di mana negara menyadari dan
mengakui keberadaan komunitas queer sebagai bagian setara dalam masyarakat,

para politisi sebagaimana yang dikonseptualisasikan Sklair, memadukan
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kepentingan kapitalis domestik dan transnasionalnya dengan tidak menerapkan
sensor terhadap queer dalam film Hollywood. Hal ini dilakukan agar film dari
rumah produksi Amerika dapat terus dipasarkan untuk keuntungan kedua belah
pihak. lde bahwa inklusivitas menjadi salah satu faktor peningkatan pendapatan
bisnis juga menjadi alasan kuat untuk mendukung argumen yang menghubungkan
antara fraksi negara dalam KKT dengan globalisasi kapitalis (Ellis and Zafar 2022;

Freakly 2019; Armbrechet 2016).
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BAB 111

FRAKSI TEKNIS DAN KONSUMERIS TRANSNASIONAL DALAM
REPRESENTASI QUEER PADA FILM HOLLYWOOD

3.1. Profesional global dalam representasi queer dan industri film

Para profesional yang tergabung dalam kelas kapitalis transnasional
merangkum beragam percabangan. Anggota fraksi ini terdiri dari mereka yang
bekerja dengan (atau untuk) mereka yang memiliki dan mengendalikan industri
sinema besar (beberapa di antaranya tumpang tindih dengan fraksi korporasi)
hingga mereka yang bergerak di bidang edukasi dan aktivisme, mulai dari aktor dan
aktris pada umumnya hingga sejarawan profesional dan kritikus film.
Konseptualisasi ini memungkinkan queer dalam sinema dipahami dari sudut
pandang pelaku perfilman secara langsung, tidak hanya melalui para produser dan
penulis naskah yang berperan dalam penceritaan queer pada sinema.

Penggunaan aktor dan aktris, sutradara, serta produser dalam penelitian ini
sesuai dengan postulat Sklair bahwa elite dalam fraksi ini adalah yang paling
terlihat di antara fraksi-fraksi KKT lainnya (Sklair 2016, 508). Penelusuran
representasi queer pada film melalui aktor-aktor ini tidak sejauh dengan apa yang
telah dilakukan pada fraksi korporat atau negara, karena representasi tersebut dapat
terlihat langsung pada para aktor di derajat pertama dan sutradara serta sineas pada
derajat selanjutnya.

Beberapa aktor Hollywood tercatat sebagai pemilik identitas queer dan telah
mengumumkannya secara publik, baik untuk kepentingan pribadi maupun sebagai
bentuk dukungan mereka terhadap komunitas LGBTQ. Menurut situs informasi

film Internet Movie Database (IMDDb), setidaknya terdapat 941 selebriti Hollywood
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(IMDb 2023) termasuk 107 di antarnya merupakan aktor dan aktris yang telah
mengumumkan identitasnya baik sebagai gay, lebian, maupun transgender (Dry,
Chapman, and Foreman 2023). Sejumlah pelaku film juga merupakan aktivis yang
giat dalam menyerukan hak-hak LGBTQ, baik mereka yang memiliki identitas
seksual queer maupun tidak. Sebagai contoh, Daniel Radcliffe, tokoh yang dikenal
dengan karakter fenomenal Harry Potter (2001-2011) serta beberapa judul film
Hollwood lainnya, dinobatkan sebagai Celebrity Straight Ally pada tahun 2015 oleh
British LGBT Award (Jang 2015). Hunter Schafer, seorang aktris transpuan
Hollywood bahkan telah menjadi aktivis untuk komunitas LGBT sebelum ia
memulai karir profesionalnya di dunia film (Mutuku 2023). Schafer dikenal luas
untuk perannya sebagai Jules dalam serial pemenang penghargaan dari HBO,
Euphoria (2019) serta film terbaru The Hunger Games: The Ballad of Songbirds
and Snake (2023) sebagai Tigris Snow. Terakhir, aktor Elliot Page (sebelumnya
aktor ini adalah aktris yang bernama Ellen Page) yang memerankan karakter
Ariadne pada film karya Christoper Nolan Inception (2010) menggenapi
dukungannya terhadap LGBT dengan menikahi istrinya, Emma Portner pada tahun
2018. Setelah menyatakan diri sebagai penyuka sesama jenis pada 2014, Page
secara resmi mengumumkan identitas barunya sebagai transmen pada tahun 2020
(O’malley 2021). Selain dari para aktor, fraksi ini juga dapat ditinjau melalui
keragaman representasi queer pada film yang membuat fraksi ini menjadi menarik
untuk didiskusikan, seperti aktor normal yang memerankan karakter queer atau
sebaliknya, serta aktor queer yang memerankan karakter queer dalam film.

Secara sistematis, fraksi ini dapat dipahami dengan memulai diskusi pada

sejumlah pembuat film yang dengan konsisten memuat isu queer atau memproduksi
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film bertema queer. Para pembuat film ini adalah mereka yang mewujudkan naskah
imajinatif ke dalam layar. Sehingga dapat diindikasikan bahwa intervensi queer
dalam sinema pada fraksi ini berawal dari para pembuat film. Perhatian mereka
yang besar terhadap komunitas LGBTQ global membuat mereka secara khusus
mendedikasikan diri mereka untuk menciptakan karya dalam genre atau tema
tersebut.

Para pembuat film yang menaruh perhatian khusus pada representasi queer
dalam sinema memang masih cukup minim dalam jumlah. Namun, beberapa di
antara mereka berhasil mendapatkan perhatian global berkat penceritaan
pengalaman hidup queer yang dramatis atau penokohan LGBT yang tidak biasa.
Melalui penceritaan lintas-genre, para pembuat film ini berkontribusi besar dalam
representasi queer pada infustri Hollywood.

Marvel Cinematic Universe (MCU), kekuatan raksasa di dunia hiburan,
termasuk televisi dan layar lebar yang juga telah diakuisisi oleh Disney
menciptakan sejarah dalam representasi queer pada serial pahlawan super. Melalui
Chloé Zhao, seorang sutradara dan co-writter pemenang oscar, MCU
memperkenalkan karakter gay pertama mereka (Ermac 2021) dalam film berjudul
Eternals (2021) dengan karakter bernama Phastos. Tidak hanya itu, karakter
tersebut juga memiliki seorang suami dan seorang anak. Sehari setelah pemutaran
perdana, Zhao menjelaskan kepada media bahwa suami dan keluarga Phastos sudah
masuk ke dalam konsep karakter Marvel ketika dia pertama kali mendiskusikan
pembuatan film tersebut dengan studio. Dia sangat tertarik dengan gagasan bahwa
Phastos — alien yang datang ke Bumi 7.000 tahun yang lalu untuk membantu

membimbing peradaban manusia melalui kekuatan penemuannya — menemukan
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kembali kepercayaannya yang telah lama hilang terhadap kemanusiaan dengan
menemukan Ben (nama karakter ‘suami’ Phastos) dan memulai sebuah keluarga.
Hal ini membantu pembuat film melihat cara untuk menjembatani antara
penyampaian cerita yang berlandaskan emosi dan mendobrak batasan yang sudah
lama tertunda untuk representasi LGBTQ (Vary 2021). MCU juga memiliki Taika
Waititi, sutradara di balik film Thor: Love and Thunder (2022) yang dalam film
tersebut memunculkan karakter gay (direpresentasikan melalui karakter korg) dan
lesbian (melalui karakter Valkyrie yang diperankan oleh Tessa Thompson yang
juga seorang biseksual di dunia nyata) (Rude 2023; Swym 2022).

Film fenomenal Call Me By Your Name (2017) yang telah beberapa kali
dijadikan rujukan pada penelitian ini juga berasal dari seorang sutradara yang
memiliki banyak karya film queer, seperti Suspiria (2018), Bones and All (2022),
serta film yang masih dalam tahap produksi berjudul Queer (Sim 2022). Sutradara
tersebut adalah Luca Guadagnino. Dalam film terbarunya berjudul Queer,
Guadagnino membawa Drew Starkey yang berperan sebagai pria muda dan tergila-
gila dengan karakter utama Daniel Craig. Film ini nantinya akan mengadaptasi
Novel Karya William S. Burroughs berjudul sama yang ditulis sebagai sekuel dari
novel semi-otobiografinya tahun 1953, “Junkie.” Tema homoseksualnya dianggap
terlalu kontroversial bagi pembaca pada saat itu, dan tidak dipublikasikan hingga
tahun 1985 (Ruimy 2023). Reputasi Guadagnino dalam penceritaan drama queer
membuat ia mampu mengalih mediakan cerita klasik tersebut ke dalam media baru
dan mendapatkan atensi besar dari para penggemar film (Vivarelli 2023).

Sejumlah nama produser lain seperti Andrew Ahn (Fire Island 2022) yang

mengikut sertakan aktor queer sebagai keseluruhan pemain filmnya, Emerald
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Fennell melalui film psikoseksual terbaru Saltburn (2023) dan serial biopik The
Crown (2016-2023), serta Craig Gillespie yang membawa karakter gay pertama
untuk film Disney melalui Cruella (2021) menunjukkan film-film bertema queer
dan queer-inklusif mendapatkan peneriman positif dari para penggemar film dan
menjanjikan keuntungan yang cukup besar (Wratten 2023; Kurosaki 2022; Boone
2022). Sebuah studi dari Monash University yang dilakukan oleh Yimin Cheng
dkk., mengungkapkan bahwa film-film dengan queer-inklusif bahkan mampu
melampaui pendapatan dari film-film konvensional (Cheng, Zhou, and Yao 2023).
Menurut Cheng, kesuksesan finansial yang dihasilkan film-film queer-inklusif
menjadi pendukung dari dampak sosial yang ditimbulkan jenis film tersebut (Cheng
2022).

Penampilan para aktor dan aktris Hollywood dalan memerankan karakter
queer dalam film juga beragam. Sebagai contoh terdapat beberapa aktor trans yang
memerankan karakter yang sesuai dengan gender baru mereka seperti Hunter
Schafer dalam film The Hunger Game (2023) dan Hari Nerf dalam film Barbie
(2023) (Laman 2023; Mutuku 2023). Beberapa aktor straight lain tercatat
memerankan karakter gay dalam film dengan sangat baik seperti Timothée
Chalamet dan Rami Malek dalam film Call Me By Your Name (2017) dan Bohemian
Rhapsody (2018) (Chakraborty 2023; Lamont 2018), serta aktris straight yang
memerankan karakter lesbian seperti Kate Winslet dalam film Ammonite (2020),
Zendaya pada serial Euphoria (2019) dan Bella Ramsey dalam serial The Last of
Us (2023) (Mukherjee 2023; Sharf 2023; Pink News 2023). Sebagai bentuk
profesionalitas, para aktor dan aktris tersebut menjadi medium untuk

mengartikulasikan karakter queer yang mereka perankan dalam layar lebar.
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Kepiawaian mereka dalam memerankan karakter-karakter tersebut menjadi faktor
penting dalam penggambaran queer pada film.

Para profesional yang telah disebutkan adalah bagian penting dari anggota
KKT yang telah dikenal secara global berkat peran yang mereka mainkan dalam
pertumbuhan queer pada sinema. Produser sebagai pencerita dan aktor sebagai
manifestasi penceritaan berkomplementer menjadikan film dan queer dapat
diterima secara umum di masyarakat. Untuk jenis film queer-inklusif, target pasar
tentu tidak hanya tertuju pada komunitas LGBT semata, melainkan juga penonton
film yang lebih luas dan general. Aktor-aktor yang telah disebutkan tersebut,
menurut Sklair, dapat pula disebut sebagai ‘ideological enterpreneurs’ yang juga
termuat dalam fraksi teknis pada KKT. mengingat mereka beroperasi dalam ranah

praktis, aktivisme/edukasi, serta ekonomi dan bisnis (Sklair 2012).

3.2. Media dan konsumeris KKT

Elit konsumeris dalam pandangan Skalir terkadang juga merupakan bagian
dari fraksi korporat. Namun mereka berperan penting dalam kapitalisme
konsumeris dengan memberikan perlakuan tertentu. Sebagaimana fraksi korporat
dalam KKT, sistem ekonomi mereka berdasar pada pembagian modal dan budaya
serta ideologi mereka merupakan ideologi konsumerime yang kohesif (Sklair 20186,
510). Lebih jauh Sklair menggambarkan fraksi konsumeris sebagai mereka yang
menggunakan kendali atau akses terhadap sektor komersial dan media untuk
mempromosikan sebuah ide atau nilai menjadi praktik transnasional dalam sektor

budaya-ideologi (Sklair 2012).
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Dalam queer dan industri film, fraksi ini dapat ditinjau melalui pihak yang
bertanggung jawab untuk menyuburkan ideologi konsumerisme terhadap produk-
produk queer-inklusif. Mereka terdiri dari media yang menyoroti secara khusus
keterlibatan aktor atau karakter queer dalam sebuah film, institusi yang
memberikan penghargaan terhadap film queer, serta festival film di negara-negara
mengglobal yang diperuntukkan khusus untuk penayangan film queer. Mayoritas
media menayangkan konten tentang queer ketika film yang berkaitan menjadi
perbincangan di kalangan penggemar film. Hal ini dapat terjadi baik karena aktor
yang memerankan karakter, kualitas penceritaan dan naskah, atau kontroversi yang
mengiringi perilisan film dengan unsur queer. Sementara festival film menjadi
komplementernya untuk membawa ideologi konsumerisme terhadap film queer
dalam lingkaran komunitas sosial. Kedua sektor ini penulis yakini menjadi anggota
kunci dalam fraksi konsumeris dalam KKT untuk memahami representasi queer
pada film dalam pandangan globalisasi kapitalis. Dalam memahami peran kedua
aktor ini, Sklair juga menyarankan untuk menetukan momentum kunci yang dalam
kasus film queer adalah pride month. Ketika pride month, beberapa media
informasi transnasional untuk film menayangkan rekomendasi judul-judul film
yang layak ditonton selama pride month (Hong and Milbrand 2023; Wallace 2022).
Perilaku ini menggambarkan posisi media dalam menyuburkan ideologi
konsumerisme untuk film queer, terutama ketika pride month sedang dirayakan di
seluruh dunia. Sementara untuk jangkauan yang lebih luas, media mengeluarkan
konten berupa film-film queer-inklusif untuk ditonton pada hari perayaan tersebut,
yang tidak hanya dapat disaksikan oleh komunitas queer melainkan juga penonton

film secara umum (E. Patton 2022; Azrin 2023).
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Media menjadi aktor promosi baik secara langsung maupun tidak langsung
bagi sebuah film. Pemberitaan media terutama yang berkaitan dengan ulasan film
menjadi referensi bagi para penonton sebelum benar-benar menonton filmnya di
bioskop. Seiring dengan perkembangan film queer yang massif, berita yang
berkaitan dengan hal tersebut tidak lagi hanya dapat ditemukan dalam media yang
khusus memuat konten queer, melainkan juga pada media pop culture pada
umumnya. Dalam penelitian ini, referensi untuk film-film queer diambil dari
sejumlah media besar Amerika Serikat dan beberapa media independen lain dari
berbagai negara seperti The Hollywood Reporter, CNBC, The Guardians, serta The
Economic Times. Sementara itu, media seperti GLAAD, Out dan Pink News
memang diperuntukkan bagi ulasan-ulasan mengenai queer secara khusus.

Untuk diskusi mengenai festival film queer secara mendalam, sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Stuart James Richard pada tahun 2016 untuk
disertasi PhD-nya dianggap cukup menjelaskan. Penelitian ini memuat tiga studi
kasus yang menyoroti keprihatinan buku tersebut terhadap ruang spesifik di mana
film-film queer dipamerkan. Studi kasus pertama adalah Melbourne Queer Film
Festival (selanjutnya disebut MQFF), sebuah festival yang ia ikuti selama enam
tahun terakhir. Kedua, Festival Film Lesbian & Gay Hong Kong (selanjutnya
disebut HKLGFF) sebagai simbol identitas kosmopolitan Hong Kong. Festival-
festival tersebut akan dibandingkan dengan festival film terbesar dan tertua di
dunia, Frameline San Francisco International LGBTQ Film Festival (selanjutnya
disebut Frameline); sementara MQFF mengadakan festival film perdananya pada
tahun 1991 dan HKLGFF pada tahun 1990, Frameline dimulai pada tahun 1977

(Richard 2016).
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Dalam buku tersebut pula, Richard menjelaskan bagaimana festival-festival
film ini menjadi momentum di luar pride month untuk mengedarkan film queer
kepada penonton. Dari pemutaran film akar rumput yang diselenggarakan oleh
aktivis komunitas hingga organisasi komersial, festival film queer selalu menjadi
bagian integral dalam perkembangan film queer. Berawal dari festival film radikal
dan eksperimental bawah tanah yang secara langsung menantang ideologi dominan
mengenai seksualitas dan identitas gender, festival film queer telah berkembang
menjadi bagian dari institusi film elit dengan posisi berpengaruh di sinema queer.
Festival film ini dianggap menjaga agar para penonton untuk genre ini akan tetap
ada dan tidak hanya dapat disaksikan oleh kalangan eksklusif queer semata. Festival
film bahkan memungkinkan untuk judul-judul film queer-inklusif yang dilarang
penayangannya untuk tetap dapat disaksikan pada negara tertentu.

Situasi semacam ini terjadi pada tahun 2023, di mana regulasi pemerintah
China yang ketat — penjelasan ini terdapat pada bab yang membahas mengenai
fraksi negara — melarang penayangan film dengan judul Everything Everywhere All
At Once (EEAAO) (2023). Menariknya, film produksi studio A24 ini menyita
perhatian dunia dengan aktris pemeran utamanya yakni Michelle Yeoh menjadi
aktris Asia perempuan pertama yang memenangkan penghargaan Oscar (Zornosa
2023). Dalam film tersebut, Yeoh memerankan karakter Chinese-Amerika yang
tentunya juga mendapat perhatian dari komunitas penonton film di China. Melihat
besarnya animo masyarakat terhadap film yang ditayangkan di negaranya,
penyelenggara Shanghai International Film Festival memutuskan memuat judul
film ini untuk ditayangkan dan mengundang serta Yeoh dalam segmen khusus Viva

La Festival untuk menyapa penonton dari negeri tirai bambu tersebut. Dalam
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segmen itu, Yeoh bersama dengan beberapa aktris China juga menyuarakan untuk
tidak ragu dan takut ketika mengambil peran dalam sebuah film (Scott 2023). Film
ini memperkenalkan Yeoh sebagai ibu dari seorang putri bernama Joy yang dengan
terbuka menyatakan bahwa dirinya memiliki seorang pacar perempuan, sementara
keseluruhan film dianggap sebagai representasi dari proses pencarian jati diri
seseorang (Ryan 2023).

Kesuksesan film tersebut dalam peraihan prestasi tingkat global juga
mengungdang gelombang diskursus akademisi China terhadap materi queer yang
dimuatnya. Renee Ye, seorang pewarta yang menulis untuk The Occidental
menyebutkan bahwa EEAAO memiliki ‘semestanya’ tersendiri di China.
Menurutnya, representasi dalam film ini menggambarkan kisah kehidupan yang
sebenarnya. Dukungan terhadap identitas LGBTQ menjadi salah satu faktor yang
memvalidasi sejarah keluarga imigran China di Amerika (Ye 2023). Tidak dapat
dipungkiri, China memiliki perasaan yang campur aduk terhadap film fenomenal
tersebut (Su 2023), namun beberapa akademisi China tercatat menempatkan
perhatian khusus bagi representasi queer dalam film tersebut. S. Qiouyi Lu (2022)
dan Punita Chan (2024) memaparkan pandangan mereka dalam sebuah esai
akademik. Lu menyebut bahwa representasi queer dan gender menjadi topik yang
sangat ingin ia jelaskan dalam penelitiannya, sementara Chan mengungkap bahwa
taktik penggunaan bahasa Kanton dan Inggris yang secara konsisten ditampilkan
membuat representasi queer Asia dalam film tersebut dipotret dengan baik (Lu
2022; Chan 2024). Sementara studi terbaru dari Hanwen Zhang (2024)
memaparkan mengenai kepemilikan dan narasi queer Asia-Amerika dalam film

tersebut (Zhang 2024). Beberapa referensi media tersebut menggambarkan persepsi
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masyarakat China terhadap film EEAAO yang tidak hanya menggaris bawahi
prestasi global yang diraih, namun juga muatan queer yang direpresentasikan
dengan baik oleh film tersebut.

Studi film festival yang dikemukakan oleh Richard dan fenomena Shanghai
International Film Festival tersebut menjelaskan bahwa festval film mampu
memperluas jangkauan film queer di luar layar bioskop dan media penjaliran
berbayar. Festival film juga kerap melakukan pemutaran pra-tayang untuk judul-
judul film tertentu di beberapa negara. Selain sebagai media pratinjau, momentum
ini juga mempertemukan langsung para pembuat film dan aktor serta aktris dengan
para penonton filmnya, menjadikan festival film sebagai salah satu pemenuh
kebutuhan penonton film yang dewasa ini tidak hanya tertarik pada film yang
diproduksi, melainkan juga pada komponen-komponen penyusun di balik sebuah
film yang ditayangkan. Sesuai dengan konseptualisasi Sklair, fraksi ini
menggunakan pengaruh dan kekuatan mereka pada sektor komersil dan media
untuk mempromosikan suatu nilai yang hendak dibawa dalam upaya melayani
kepentingan konsumerisme. Melalui operasi mereka pada ranah kultur-ideologi,
fraksi ini membantu dalam memahami hubungan antara media dengan kelompok
konsumerisme tertentu (Sklair 2005), ia juga menggaris bawahi bahwa teori sistem
global berpendapat, elit konsumeris memainkan peran sentral dalam hegemoni
kapitalis. Politik praktis dari hegemoni ini adalah kehidupan sehari-hari masyarakat
konsumen - materi queer yang dapat diakses tanpa terbatas ruang dan waktu - dan
janji bahwa hal tersebut dapat menjadi kenyataan bagi sebagian besar masyarakat
di dunia - media dan festival film meyakinkan bahwa film queer dan queer-inklusif

merupakan bagian dari nilai global dan universal (Sklair 2016).
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Perkembangan pesat globalisasi telah mengaburkan batasan antar negara,
sehingga norma-norma baru yang dihasilkan oleh suatu peradaban tertentu dapat
diserap dengan sedemikian cepat oleh peradaban lainnya. Di antara beberapa faktor
yang melandasi penyebaran norma-norma baru tersebut, motif kapitalisme adalah
salah satunya. Munculnya queer dalam produk-produk industri film Amerika
Serikat dianggap sebagai perpanjangan dari konsep penyebaran norma baru
tersebut melalui motif kapitalisme. Mengingat produk industri film Amerika
tersebut dipasarkan secara global, maka penting untuk memahaminya melalui
kacamata transnasional.

Konseptualisasi yang dilakukan oleh Sklair dalam memahami pergerakan
transnasional menghasilkan empat fraksi yang bekerja sebagai komplementer
antara satu sama lain dalam melayani kepentingan kapitalisme. Fraksi pertama,
korporasi transnasional, menjadi pembukaan bahasan untuk meninjau sejauh mana
dukungan yang diberikan oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam
industri perfilman memberikan dukungannya kepada gerakan queer. Temuan yang
dihasilkan penelitian ini tidak hanya mencatat rumah produksi yang memuat materi
queer dalam filmnya, melainkan juga para korporat yang memberikan dukungan
finansial secara langsung terhadap komunitas LGBTQ. Fraksi negara dengan
birokrasi dan politiknya memiliki dinamika yang lebih kompleks, karena

berhubungan dengan kebijakan sensor untuk film yang memuat materi queer yang
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dianggap tidak sesuai dengan ideologi negara tertentu. Terlepas dari beberapa
negara yang memberlakukan kebijakan sensor ketat, terdapat beberapa peristiwa
yang menunjukkan bahwa film queer masih dimungkinkan untuk tayang di negara-
negara tersebut.

Fraksi teknis yang memuat para profesional global dalam industri film serta
fraksi media dan konsumeris yang ditinjau melalui media pemberitaan populer serta
beberapa festival film queer lebih banyak mendiskusikan para aktor yang terlibat
secara langsung dalam pembuatan sebuah film. Mereka adalah aktor, aktris,
sutradara, serta produser yang dengan konsisten menghasilkan film-film bertema
queer maupun film-film queer-inklusif yang dipasarkan secara global. Beberapa
dari aktor dan aktris tersebut juga teridentifikasi memiliki latar belakang identitas
seksual queer, serta memberikan dukungan secara langsung kepada komunitas
LGBTQ. Dalam pembahasan kedua fraksi ini, media pemberitaan populer dan
festival film menjadi variabel yang menyuburkan ideologi konsumerisme terhadap
film queer dan queer-inklusif. Dengan adanya kedua media ini, film queer dan hal-
hal yang berkaitan dengannya tidak hanya dapat diakses ketika waktu penayangan
maupun pride month, melainkan tidak lagi terbatas pada waktu dan ruang.

Meskipun masih mendapat kecaman dari beberapa pihak, baik para
penikmat film maupun komunitas konservatif, film-film queer dan queer-inklusif
masih terus diproduksi hingga saat ini. Penelitian ini kemudian bertujuan untuk
memberikan pandangan terhadap fenomena ini, jika di masa mendatang
peningkatan representasi queer pada film menjadi kian masif, rasionalisasi terhadap
hal tersebut dapat dimulai peninjauannya dari keempat fraksi hasil konseptualisasi

penulis berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Sklair dalam teori sistem
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globalnya. Secara singkat, keempat fraksi tersebut dapat dianggap bertanggung
jawab untuk mempertahankan agar queer tetap direpresentasikan dalam industri
perfilman kontemporer. Untuk menutup penilitan ini, berikut akan dipaparkan

rangkuman konseptualisasi empat fraksi KKT berdasarkan penjelasan Sklair pada

representasi queer dalam industri film Hollywood melalui Tabel 2.

Tabel 4: Rangkuman empat fraksi KKT pada representasi queer dalam
industri film Hollywood

Fraksi Penjelasan menurut Sklair Implementasi pada kasus Queer dalam
industri film
Korporat Fraksi yang memiliki dan/atau Rumah produksi mayor dalam industri
mengendalikan Korporasi film Hollywood. Beberapa rumah
transnasional mayor dan afiliasi produksi ini terafiliasi dengan lembaga
lokalnya advokasi LGBTQ global (GLAAD).
Selain melalui representasi queer pada
materi produksi, rumah-rumah
produksi tersebut juga memberikan
dukungan finansial pada gerakan
advokasi hak LGBTQ.
Negara, Fraksi yang beranggotakan birokrat Birokrasi dan lembaga negara
Birokrat, dan aktor negara yang mengglobal, mengglobal, dalam penelitian ini
Politisi berada pada tingkatan administratif dilihat dari pemeringkatan negara
mengglobal | apapun yang bekerja secara untuk pasar box office terbesar.
transnasional Mereka menentukan kebijakan sensor
terhadap materi queer diregulasi,
berdasarkan pada indeks hukum untuk
pemenuhan hak LGBTQ di negara
tersebut.
Teknis, Fraksi ini memuat mereka yang Filmmaker yang memuat queer dalam
Profesional bekerja dengan (atau untuk) mereka materi produksinya dan/atau membuat
mengglobal | yang memiliki dan mengendalikan film bertema queer secara khusus.
industri sinema besar (beberapa di Serta aktor dan aktris dalam berbagai
antaranya tumpang tindih dengan macam representasi queer, baik dengan
fraksi korporasi) hingga mereka yang | atau tanpa indentitas seksual queer
bergerak di bidang edukasi dan yang melatar belakangi aktor dan aktris
aktivisme, mulai dari aktor dan aktris | tersebut. Aktor dan aktris dalam
pada umumnya hingga sejarawan penelitian ini juga memiliki kontribusi
profesional dan kritikus film. dalam mendukung gerakan LGBTQ
baik secara lokal maupun global
melalui jejaring dan reputasinya.
Media dan Sklair menggambarkan fraksi Media global yang memuat materi
Konsumeris | konsumeris sebagai mereka yang promosi untuk film queer atau queer-
menggunakan kendali atau akses inklusif, serta media yang secara
terhadap sektor komersial dan media | khusus menayangkan artikel dengan
untuk mempromosikan sebuah ide topik queer. Serta festival film queer
atau nilai menjadi praktik lokal dan festival film umum yang
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transnasional dalam sektor budaya- menayangkan film queer atau queer-
ideologi inklusif

Sumber 4: Tabel ini diolah dari konseptulaisasi empat fraksi kelas kapitalis transnasional Leslei Sklair yang
diaplikasikan pada representasi queer dalam film Hollywood.

[Keempat\ fraksi yang telah dibahas dalam laporan penelitian ini harapannya
dapat memperjelas keterlibatan aktor-aktor transnasional dalam representasi queer
pada film Hollywood. Meskipun tentu saja untuk setiap aktor menghajatkan
pembahasan yang lebih mendalam pada kesempatan selanjutnya, laporan penelitian
ini setidaknya mencoba untuk memunculkan titik tolak pencarian terhadap aktor-
aktor tersebut dan diskusi mengenai queer dan industri film. Penonton film
diharapkan cerdas dalam memilih tontonan, serta tetap berpikiran rasional dalam
bersikap terhadap kemunculan LGBTQ bahkan untuk film yang mereka sukai.
representasi queer yang tampaknya tengah berada dalam proses normalisasi ini
diskusinya dapat dimulai dengan membahas mengenai aktor-aktor yang telah

dimuat pada laporan penelitian ini.

4.2 Rekomendasi

Penelitian ini dapat menjadi salah satu pilihan referensi untuk peneliti
Hubungan Internasional dalam memandang isu-isu HI kontemporer. Penggunaan
produk budaya populer dalam diplomasi dan hal-hal mengenai hubungan
internasional suatu negara memang bukan hal baru, namun motif, bentuk, serta
prosesnya kian beragam. Bagi para regulator dalam bidang kebijakan media dan
sensor, penelitian ini juga memberikan beberapa fenomena mengenai film-film
yang berhasil ditayangkan dan melewati proses sensor meskipun memuat materi
queer yang kental. Selain itu, penelitian ini masih memiliki perluasan yang cukup

besar. Pada bagian pembahasan media dan konsumerisme, seharusnya terdapat
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pembahasan mengenai fenomena queer-baiting, yakni keadaan di mana rumah
produksi menarik perhatian calon penonton dengan memuat unsur queer dan gender
pada filmnya, yang mana sebenarnya hal tersebut tidak benar-benar diperlihatkan
ketika filmnya dirilis. Keterbatasan penulis dalam mengelaborasi fraksi tersebut
menjadi alasan mengapa akhirnya queer-baiting belum dimuat. Terakhir, sejak
awal tahun 2020 penulis menemukan produk budaya populer dari berbagai negara
seperti Korea, Filipina, Spanyol, dan Jerman mengalami peningkatan pada
kemunculan queer. Pengaplikasian Kelas Kapitalis Transnasional dalam teori

sistem global pada kasus-kasus tersebut sangat dimungkinkan.
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